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ABSTRAK 
 
Nama  : Rahmi 
Nim  : 20100114113 
Judul                : Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam terhadap Kecerdasan Emosional Peserta Didik di 
SMP Negeri 31 Makassar. 
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 
terhadap Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 31 Makassar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang: (1) Penerapan Model Problem Based 
Learning (2) Kecerdasan Emosional (3) Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 
terhadap Kecerdasan Emosional peserta didik. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SMP Negeri 31 Makassar dengan jumlah 
192 orang sedangkan sampelnya adalah 35% dari seluruh peserta didik di SMP Negeri 31 
Makassar sebanyak 67 peserta didik yang diambil melalui teknik proportionate random 
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan observasi. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial dengan teknik analisis regresi sederhana. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif, maka: (1)  Penerapan 
Model Problem Based Learning diperoleh nilai rata-rata 50,49 berada pada kategori sedang, 
(2) Kecerdasan Emosional peserta didik diperoleh nilai rata-rata 51,37 berada pada kategori 
sedang, (3) Hasil analisis regresi sederhana antara Penerapan Model Problem Based 
Learning terhadap Kecerdasan Emosional peserta didik diperoleh nilai signifikan < 0,05 
(0,00). Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan HI 
diterima. Dengan demikian, hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa 
penerapan model problem based learning berpengaruh terhadap kecerdasan emosional 
peserta didik di SMP Negeri 31 Makassar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 
Di Indonesia, pendidikan menjadi salah satu program utama dalam pembangunan 
nasional. Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
  
Berdasarkan hal di atas, pendidikan yang mampu mendukung pembangunan 
di masa mendatang adalah pendidikan yang dapat mengembangkan potensi peserta 
didik. Dalam pendidikan terdapat 3 ranah yang perlu dikembangkan yaitu ranah 
kognitif, psikomotorik dan afektif. Tujuan pendidikan nasional pun sejalan dengan 
pendidikan Islam, sebab tujuan keduanya mencakup pengembangan berbagai aspek 
sebagaimana yang diterangkan oleh Ahmad D. Marimba sebagai berikut: 
Tujuan terakhir pendidikan Islam ialah terbentuknya kepribadian muslim. 
Sebelum kepribadian muslim terbentuk, pendidikan Islam akan mencapai 
dahulu beberapa tujuan sementara. Antara lain kecakapan jasmaniah, 
pengetahuan membaca, menulis, pengetahuanan ilmu kemasyarakatan, 
kesusilaan dan keagamaan, kedewasaan jasmani dan rohani dan seterusnya. 
Kedewasaan rohani tercapai setelah kedewasaan jasmani.
2
 
                                                             
1
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional beserta 
Penjelasannya, (Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 3. 
2
Ahmad. D. Marimba,  Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al Ma’arif, 1980), h. 
44. 
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 Sebagaimana pendapat di atas, pendidikan Islam mengharapkan agar peserta 
didik memiliki kepribadian Islam yang cerdas dari segi emosi dan intelektual. Proses 
pendidikan yang diberikan adalah internalisasi nilai, bahwa murid tidak hanya 
mengetahui tetapi juga mampu melaksanakan apa yang diketahui.  
Melalui pendidikan, manusia yang berilmu memiliki keistimewaan dihadapan 
Allah swt. dibanding manusia lainnya. Sebagaimana dalam QS al-Mujādilah/58: 11: 
                         
                             
                       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah swt. akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah swt. akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan 
Allah swt. Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
3
 
Berkaitan dengan ayat tersebut, pembelajaran di sekolah mengharapkan 
peserta didik meraih suatu ilmu, yang dengan ilmu tersebut dapat diterapkan dalam 
kehidupannya. Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah adalah pendidikan 
agama Islam. Pendidikan agama Islam berkaitan erat dengan kehidupan, di 
dalamnya terdapat aturan tentang bagaimana berhubungan dengan diri sendiri 
(hablum binafsi), sesama (hablum minannas), dan berhubungan dengan Allah swt. 
(hablum minallah). Namun, selama ini proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
di sekolah cenderung diajarkan secara verbalistik dengan pendekatan doktrin. 
                                                             
3
Departemen Agama. Alquran Dan Terjemahnya. (Bandung: Jumanatul Ali-Art, 2004), h. 
543. 
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Pembelajaran lebih mengutamakan kecerdasan intelektual daripada kecerdasan 
emosional dan sosial. Anak lebih dihargai karena rangking dan nilai ujian, sehingga 
mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) tidak mampu melakukan fungsi 
sosialisasi dan desiminasi nilai-nilai kebaikan kepada peserta didik. Akibatnya, 
pendidik belum mampu mengembangkan pembinaan aspek afektif yang mengacu 
pada pembentukan karakter dan akhlak mulia yang harus dimiliki peserta didik, 
sebagai hasil dari proses pembelajaran di sekolah.  
Hasil penelitian kualitatif yang dilakukan Akif Khilmiyah terhadap dua 
sekolah dasar percontohan di Bantul, tentang Evaluasi Implementasi Pendidikan 
Karakter, menunjukkan bahwa peserta didik-peserta didik sekolah saat ini 
mengalami permasalahan dekadensi moral dan lemahnya karakter, yakni maraknya 
perilaku pemalakan dan bullying, rendahnya sikap hormat pada guru dan orang tua, 
rendahnya sikap bekerjasama, lemahnya keterampilan mengatasi konflik, tingginya 
sikap individualis, rendahnya sikap kejujuran dan tanggung jawab, kurangnya 
kemandirian, kreativitas dan rasa percaya diri.
4
 Salah satu penyebab meningkatnya 
dekadensi moral anak adalah karena pendidikan tidak menyentuh aspek afektif, 
sehingga banyak peserta didik yang tidak mencerminkan manusia yang memiliki 
karakter baik,melainkan peserta didik yang cerdas tetapi memiliki emosi yang 
tumpul.  
Keterpaduan antara aspek afektif dan kognitif, perasaan dan pikiran, atau 
zikir dan pikir, dapat dihasilkan sumber daya manusia yang berilmu amaliah dan 
beramal ilmiah. Terkhusus aspek afektif yang meliputi perubahan-perubahan dari 
                                                             
4
Akif Khilmiyah, Evaluasi Implementasi Pendidikan Karakter pada Sekolah Percontohan 
Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Bantul,(Yogyakarta: LP3M UMY, 2011), h. 65. 
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segi mental, perasaan dan kesadaran yang kesemuanya berhubungan dengan 
kecerdasan emosional, sehingga untuk menghasilkan sumber daya tersebut, 
diperlukan suatu metode yang baik untuk mengembangkan setiap potensi yang 
dimiliki peserta didik. Sebagaimana yang dikemukakan Sumarno Makam bahwa 
emosi dan kognisi senantiasa berhubungan terus menerus.
5
 Karena jika terpisah 
maka kognitif dan emosi akan menimbulkan berbagai masalah dalam kehidupan 
manusia.   
Kecerdasan emosional dibutuhkan oleh semua pihak tak terkecuali oleh 
peserta didik, diperlukan untuk hidup bermasyarakat termasuk di dalamnya menjaga 
keutuhan hubungan sosial, dan hubungan sosial yang baik akan mampu menuntun 
seseorang untuk memperoleh sukses dalam hidup seperti yang diharapkan, sukses 
dalam bidang keilmuan, sosial dan sebagainya. Di samping itu, kemampuan 
seseorang untuk mengendalikan emosinya dengan baik akan mempengaruhi proses 
berpikirnya secara positif pula.  
Jika seseorang dihadapkan pada suatu masalah maka ia akan cenderung untuk 
berpikir positif dan tidak melakukan tindakan yang membahayakan atau merugikan 
dirinya, karena seseorang dengan taraf inteligensi emosional yang baik cenderung 
lebih mampu mengendalikan amarah dan bahkan mengarahkan energinya ke arah 
yang lebih positif, bukan ke arah ekspresi yang negatif.
6
 Peranan emosi dalam 
kehidupan manusia begitu erat, bahkan ia tak bisa lepas dari manusia, sehingga 
keberadaan emosi dibutuhkan dan membentuknya menjadi cerdas sangat diperlukan, 
                                                             
5
Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Peserta didik Berbakat Intelektual (Cet I; 
Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 4. 
6
Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan. Pedoman bagi 
Orangtua dan Guru dalam Mendidik Anak Cerdas, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003), h. 36. 
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untuk itulah emosi perlu dibina dan dibimbing pada diri seseorang. Goleman 
mengatakan bahwa IQ (Intellectual Question) merupakan takdir dan faktor bawaan 
genetik yang tidak mungkin diubah oleh pengalaman hidup, akan tetapi hal itu 
berlainan dengan kecerdasan emosional yang dapat dipelajari, dikembangkan, 
disempurnakan kapan saja, dan pada usia berapa saja, serta kecerdasan emosional ini 
dapat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dalam keluarga, latar belakang 
budaya, dan latar belakang bidang keilmuan yang dipelajari setiap individu.  
Membentuk kecerdasan emosional terutama pada peserta didik maka peran 
sekolah menjadi salah satu tempat di mana masyarakat dapat menoleh mencari 
pembetulan terhadap anak cacat dibidang keterampilan emosional dan pergaulan. 
Goleman mengatakan bahwa kecerdasan umum semata-mata hanya dapat 
memprediksi kesuksesan hidup setiap orang sebanyak 20% saja, sedangkan 80% 
ditentukan oleh faktor lain diantaranya Emotional Question.7  Oleh karena itu, 
menjadi tugas penting seorang guru yang mengajar di sekolah untuk menerapkan 
berbagai metode ataupun model pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional tersebut. Titik awal baru yang menyertakan keterampilan emosional di 
sekolah menjadikan emosi dan kehidupan sosial itu sendiri sebagai pokok bahasan, 
bukannya memperlakukan sisi-sisi paling mencolok dalam kehidupan sehari-hari 
anak sebagai gangguan atau bila sisi-sisi itu menyebabkan guncangan, 
memerintahkan anak menghadap guru pembimbing atau kepada sekolah untuk 
ditertibkan.
8
 Pelajaran itu sendiri sepintas tampak biasa-biasa saja, sama sekali tidak 
                                                             
7
Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Kecerdasan Emotional Mengapa EI Lebih Penting 
Daripada IQ (Cet. XIII; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 46. 
8
Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Kecerdasan Emotional Mengapa EI Lebih Penting 
Daripada IQ, h. 374. 
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kelihatan sebagai suatu pemecahan terhadap masalah besar yang mereka tangani. 
Tetapi, seperti mendidik anak di rumah, pelajaran itu diberikan sedikit demi sedikit 
tetapi gamblang, secara teratur dan selama periode beberapa tahun terus menerus. 
Dengan demikian, keterampilan emosional menjadi tertanam bila suatu pengalaman 
diulang berkali-kali, otak memikirkannya sebagai jalur-jalur yang diperkuat, 
kebiasaan-kebiasaan saraf yang digunakan saat sulit, frustasi dan sakit hati. Dan 
meskipun bahan sehari-hari dalam pelajaran barangkali tampak sederhana, hasilnya 
manusia yang bertemperamen baik jauh lebih penting bagi masa depan dibanding 
sebelumnya. 
Terkait hal itu, maka dalam proses pembelajaran di kelas, terdapat model 
pembelajaran yang menuntun peserta didik tidak hanya ke ranah kognitif tetapi juga 
afektif, yang termasuk di dalamnya kecerdasan emosional. Model pembelajaran yang 
bisa diterapkan seorang pendidik adalah model Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah). 
Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 
pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 
secara ilmiah, model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai 
suatu masalah, meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan menyelesaikan 
masalah serta mendapatkan pengetahuan akan konsep-konsep penting. Model ini 
mengutamakan proses belajar dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk 
membantu peserta didik mencapai keterampilan mengarahkan diri.
9
 Peserta didik 
harus mampu mengarahkan dirinya untuk memecahkan masalah dengan jalan 
                                                             
9
Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 
Dasar (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 42. 
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mencari sendiri jawaban atas permasalahan tersebut. Penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah, menjadikan perkembangan peserta didik tidak hanya terjadi pada 
aspek kognitif tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik melalui penghayatan 
secara internal akan problem yang dihadapi.
10
 Model pembelajaran berbasis masalah 
ini diharapkan dapat memberikan latihan dan kemampuan setiap individu untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dilihat dari konteks perbaikan kualitas 
pendidikan, maka model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu 
strategi yang dapat digunakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran. 
Menurut Wina Sanjaya, pembelajaran berbasis masalah (problem based 
learning) merupakan salah satu model pembelajaran yang berasosiasi dengan 
pembelajaran kontekstual. Pembelajaran artinya dihadapkan pada suatu masalah, 
yang kemudian dengan melalui pemecahan masalah tersebut peserta didik belajar 
keterampilan-keterampilan yang lebih mendasar.
11
 Menurut Sumiati, pembelajaran 
berdasarkan masalah adalah suatu pendekatan untuk membelajarkan peserta didik 
mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah serta 
menjadi pelajar yang mandiri.
12
 Model ini juga merupakan suatu pembelajaran yang 
menantang bagi pelajar untuk ‚learn to learn‛, bekerja sama dalam sebuah grup 
untuk  mencari solusi dari masalah-masalah yang nyata di dunia. 
                                                             
10
Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasar, h. 42. 
11
Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasar, h. 43. 
12
Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasar, h. 43. 
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Berdasarkan hasil observasi awal permasalahan pada peserta didik di SMP 
Negeri 31 Makassar ditemukan bahwa kurangnya motivasi belajar pendidikan agama 
Islam karena merasa mudah dan mengesampingkannya, tidak mampu mengatasi 
masalah yang dihadapi dengan baik, sehingga ada peserta didik belum bisa 
mengaplikasikan isi dan nilai materi pendidikan agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti pun merasa penting untuk mengadakan 
penelitian dengan judul ‚Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Kecerdasan Emosional Peserta 
Didik di SMP Negeri 31 Makassar. Dengan harapan bahwa dengan adanya penelitian 
ini dapat menjadi salah satu jalan menuju perbaikan pendidikan yang selama ini 
terbilang gagal membentuk kepribadian peserta didik  di Indonesia. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran pelaksanaaan model pembelajaran problem based 
learning pada mata pelajaran PAI peserta didik di SMP Negeri 31 Makassar? 
2. Bagaimana gambaran kecerdasan emosional peserta didik pada mata 
pelajaran PAI di SMP Negeri 31 Makassar? 
3. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran problem based learning pada 
mata pelajaran PAI terhadap kecerdasan emosional peserta didik di SMP 
Negeri 31 Makassar? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas sub masalah 
yang membutuhkannya. Tujuannya adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi 
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peneliti yang berupaya melakukan verifikasi terhadap kesahihan dan kesalahan suatu 
teori.
13
  
Hipotesis berupa dugaan, atau perkiraan hubungan antara dua variabel atau 
lebih dua variabel yang dirumuskan dengan kalimat dalam pernyataan
14
. Penentuan 
hipotesis sebelum dilakukan penelitian akan membantu peneliti untuk menentukan 
fakta apa yang perlu dicari, prosedur serta metode apa yang sesuai untuk digunakan, 
serta bagaimana mengorganisasikan hasil dan penemuan.
15
  
Setelah penyusunan rumusan masalah dan merujuk dari pengertian hipotesis 
di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
 ‚Terdapat pengaruh penerapan model problem based learning pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam terhadap kecerdasan emosional peserta didik di 
SMP Negeri 31 Makassar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fitri Etikasari 
(2015), Nisa Shalihah (2008), dan Usman AR (2013). 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran 
pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul.
16
 Maka penulis merasa perlu 
                                                             
13
Universitas Islam  Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 12. 
14
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet ke VI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 281 
15
Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 1995), h. 62. 
16
Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian, h. 13.  
 
 
10 
 
memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang dianggap sulit, sehingga setelah 
dirangkaikan dalam kalimat, maksudnya dapat dimengerti sebagai berikut: 
a. Problem based learning (Pembelajaran berbasis masalah) Variabel X 
Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik untuk memecahkan masalah melalui lima tahapan, sehingga peserta 
didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
Adapun lima tahapan atau langkah-langkah model problem based learning adalah 1)  
Orientasi peserta didik pada masalah, 2)  mengorganisasikan peserta didik untuk 
belajar, 3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4) 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. 
b. Kecerdasan emosional (Variabel Y) 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang mengenali dan 
memahami perasaan-perasaannya dan perasaan orang lain. Adapun aspek-aspek 
kecerdasan emosional a) kemampuan untuk sadar terhadap emosi diri sendiri, b) 
kemampuan mengendalikan dorongan hati, c) kemampuan memotivasi diri, d) 
kemampuan untuk berempati, e) kemampuan membina hubungan dengan orang lain. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang berjudul ‚Pengaruh penerapan model problem 
based learning pada mata pelajaran PAI terhadap  kecerdasan emosional peserta 
didik di SMP Negeri 31 Makassar‛, dapat di rumuskan sub bagian ruang lingkup 
sebagai berikut: Ruang lingkup penelitian ini meliputi dua variabel penelitian, yakni: 
(1) satu variabel bebas yaitu penerapan model Problem Based Learning (2) satu 
variabel terikat yaitu pembentukan kecerdasan emosional. Variabel kecerdasan 
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emosional memiliki lima indikator, diantaranya: a) kemampuan untuk sadar terhadap 
emosi diri sendi, b) mengendalikan dorongan hati, c) kemampuan memotivasi diri, d) 
kemampuan untuk berempati, e) kemampuan membina hubungan dengan orang lain. 
Sementara yang akan menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kelas VIII 
di SMP Negeri 31 Makassar. 
E. Kajian Pustaka 
Penelusuran pada berbagai sumber dalam banyak literatur, hasil studi dan 
penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa variabel yang diteliti telah mendapat 
perhatian oleh banyak kalangan. Beberapa diantaranya dikemukakan relevansinya 
dengan penelitian ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Shalihah menunjukkan bahwa hasil 
penelitian yang didapatkan dari rata-rata hasil isian angket peserta didik pada Siklus 
I sebesar 33,2 % menjadi 51, 54 % pada Siklus II. Ini berarti ada peningkatan sebesar 
18,34 %. Hal juga dibuktikan dari hasil rata-rata lembar observasi, kemampuan 
afeksi peserta didik pada Siklus I sebesar 14,45 % menjadi 20,77% pada Siklus II. Ini 
berarti ada peningkatan sebesar 6, 32 %. Hal ini kemudian di dukung dengan hasil 
wawancara dengan guru dan peserta didik.
17
  
Penelitian yang dilakukan Marhamah Saleh menunjukkan hasil bahwa 
metode Problem Based Learning sesuai untuk diaplikasikan dalam pembelajaran 
fiqih, dan dapat dikombinasikan dengan metode konvensional lainnya untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang optimal.  
                                                             
17Nisa Shalihah, ‚Upaya Meningkatkan Kemampuan Afeksi dalam Pokok Bahasan Akhlak 
Tercela melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning di Kelas XF SMAN 1 Depok-
Babarsari‛, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), h. 10. 
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Di samping itu, Problem Based Learning cukup efektif dalam memudahkan 
pemahaman mahasiswa dan menghubungkan pengetahuan mereka dengan realitas 
permasalahan yang ada dalam masyarakat.
18
 
Penelitian yang dilakukan Yunin Nurun Nafiah menunjukkan bahwa hasil 
penelitian sebagai berikut: (a) penerapan model PBL dalam pembelajaran materi 
perbaikan dan setting ulang PC dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa dalam pembelajaran yaitu sebesar 24,2%, (b) Keterampilan berpikir kritis 
siswa setelah penerapan PBL yaitu siswa dengan kategori keterampilan berpikir 
kritis sangat tinggi sebanyak 20 siswa (69%), kategori tinggi sebanyak 7 siswa 
(24,2%), kategori rendah sebanyak 2 siswa (6,9%) dan kategori sangat rendah yaitu 
sebanyak 0 siswa (0%), (c) penerapan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
sebesar 31,03%, dan (d) Hasil belajar siswa setelah  penerapan PBL yakni jumlah 
siswa yang mencapai KKM  sebanyak 29 siswa (100%).
19
 
Penelitian yang dilakukan Usman AR  menunjukkan hasil Penelitian setelah 
dilakukan tindakan yakni dengan menerapkan metode Problem Based Learning, 
minat belajar peserta didik teijadi peningkatan. Peningkatan tersebut bisa dilihat 
dari hasil observasi pada siklus pertama, clan siklus kedua. Siklus pertama dengan 
rata-rata 63%, sedangkan pada siklus kedua dengan rata-rata 86%. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Problem Based 
                                                             
18Marhamah Saleh, ‚Strategi Pembelajaran Fiqh dengan Problem Based Learning‛, Jurnal 
Ilmiah Didaktika XIV, No. 1 (Agustus 2013), h. 190.  
19Yunin Nurun Nafiah, ‚Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa‛, Jurnal Pendidikan Vokasi 4, No. 1 (Februari 
2014), h. 125. 
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Learning dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas VI SD Negeri 006 
Sagulung Batam pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
20
 
Fitri Etikasari dalam skripsi, melakukan penelitian dengan judul Penerapan 
Pendekatan Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah dalam Pembelajaran PAI Materi Zakat Mal di Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 10 Belik Pemalang. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pendekatan Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran PAI materi zakat mal di kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 10 Belik. Peningkatan dapat dibuktikan dengan meningkatnya 
kemampuan peserta didik dalam 5 langkah-langkah Problem Based Learning. Selain 
itu dari data kuantitatif yakni dengan meningkatnya nilai ujian dari pre test ke siklus 
I, II dan III.
21
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ade Adriadi dan Naf’an Torihoran 
menunjukkan  bahwa rerata skor motivasi belajar dengan menggunakan metode 
Problem Based Learning (PBL) adalah 102.44 dengan simpangan baku 9.330 dan 
varian sebesar 87.054 sedangkan rerata skor motivasi belajar dengan menggunakan 
metode ceramah adalah 102.33 dengan simpangan baku 7.830 dan varian sebesar 
61.314 skor tertinggi pada kelas yang belajar dengan menggunakan  metode Problem 
Based Learning (PBL) adalah 127  dan terendahnya 87 sedangkan skor tertinggi 
                                                             
20Usman AR, ‚Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam melalui Metode Problem Based Learning di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 006 
Sagulung Batam‛, Skripsi (Pekanbaru: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 
2013), h. 5. 
21Fitri Etikasari, ‚Penerapan Pendekatan Problem Based Learning untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran PAI Materi Zakat Mal di Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 10 Belik Pemalang‛, Skripsi (Purwokerto: Fak. Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
Purwokerto, 2015), h. 18.  
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pada kelas kontrol yang belajar dengan menggunakan metode ceramah adalah 121 
dan terendahnya 91, hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik bila 
dibandingkan motivasi belajar peserta didik yang menggunakan metode ceramah.
22
 
Penelitian yang dilakukan Ahmad Ma’arif menunjukkan hasil bahwa: (1) 
Model pembelajaran PBL yang diterapkan di SMA Negeri 1 Piyungan khususnya 
kelas XI IPA-3 dan XI IPS-1 sudah diterapkan dengan baik, sesuai dengan prosedur 
perencanaan yang tersusun secara sistematis dan tidak ada halangan yang berarti. 
Selain itu, pembelajaran yang dilakukan telah dipermudah dengan adanya fasilitas 
LCD proyektor, laptop bagi yang memiliki atau handphone yang bisa digunakan 
browsing serta buku-buku referensi dari perpustakaan sebagai media untuk 
menyelesaikan permasalahan pada materi pembelajaran. (2) Pembelajaran PBL mata 
pelajaran PAI di kelas XI IPA-3 dan XI IPS-1 sudah berjalan efektif, baik dari proses 
maupun hasil pembelajarannya. Dalam keefektifan prosesnya, yaitu peserta didik 
kelas XI IPA-3 lebih kompetitif dan aktif dalam proses pembelajarannya namun 
hasil laporannya kurang sempurna. Jika kelas XI IPS-1 hasil laporannya lebih 
lengkap, akan tetapi pelaksanaan pembelajarannya pasif dan kegiatan diskusi 
kelompoknya.
23
 
Jadi dari beberapa penelitian terdahulu sebagaimana yang dikemukakan di 
atas,  ada yang terkait dengan penelitian penulis akan tetapi belum spesifik dengan 
                                                             
22Ade Adriadi dan Naf’an Torihoran, ‚Pembelajaran Problem Based Learning dan Motivasi 
Peserta Didik terhadap Hasil Belajar PAI di SMP Negeri 1 Ciruas, Serang‛, Jurnal Kajian KeIslaman, 
3 No. 2, (Juli-Desember, 2016), h. 15. 
23Ahmad Ma’arif, ‚Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 1 Piyungan Bantul Yogyakarta‛, Skripsi 
(Yogyakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015), h. 9. 
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apa yang penulis teliti, karena kajian penelitian sebelumnya kebanyakan masih 
membahas penerapan model problem based learning  terhadap hasil belajar dan juga 
minat belajar, belum sampai pada hal yang lebih luas seperti kecerdasan emosional, 
sehingga penulis mengangkat penelitian tentang pengaruh penerapan model problem 
based learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap kecerdasan 
emosional peserta didik. 
F. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan skripsi 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui gambaran penerapan model problem based learning  pada mata 
pelajaran PAI di SMP Negeri 31 Makassar. 
b. Untuk mengetahui bentuk kecerdasan emosional peserta didik pada mata 
pelajaran PAI di SMP Negeri 31 Makassar. 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan model problem based 
learing pada mata pelajaran PAI terhadap kecerdasan emosional peserta didik di 
SMP Negeri 31 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis sangat berharap dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran agama Islam serta bermanfaat untuk pihak anatara 
lain: 
a. Kegunaan Ilmiah 
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Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
ilmiah sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia 
pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan 
praktis sebagai berikut:  
1) Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk menyempurnakan kurikulum dan 
perbaikan pembelajaran guna untuk meningkatkan hasi belajar peserta didik, 
khususnya pada bidang pendidikan agama Islam. 
2) Guru 
a) Dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam di 
kelas sehingga permasalahan dalam pembelajaran dapat diminimalisir. 
b) Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi guru dalam upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran di kelas. 
3)  Peserta Didik 
a) Dapat meningkatkan partisipasi, minat dan motivasi peserta didik dalam belajar 
pendidikan agama Islam. 
b) Melatih peserta didik bekerjasama dan memecahkan masalah dalam satu 
kelompok serta menghargai saran/pendapat/gagasan dari teman lain. 
c) Dapat meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. 
4) Peneliti Selanjutnya 
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Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian yang 
dilakukan di kelas serta memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru 
tentang bagaimana sistem pembelajaran yang baik di sekolah. Juga sebagai bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya yang berminat menyelidiki hal-hal yang 
relevan dalam penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Model Problem Based Learning 
1. Pengertian Model Problem Based Learning 
Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) mula-mula 
dikembangkan pada sekolah kedokteran di Ontario, Kanada pada tahun 1960-an. 
Model ini dikembangkan sebagai respon atas fakta bahwa dokter muda yang baru 
lulus dari sekolah kedokteran ini memiliki pengetahuan yang sangat kaya, tetapi 
kurang memiliki keterampilan yang memadai untuk memanfaatkan pengetahuan 
tersebut dalam praktik kehidupan sehari-hari. Perkembangan selanjutnya, PBL 
secara lebih luas diterapkan diberbagai mata pelajaran di sekolah maupun perguruan 
tinggi.
24
 
Menurut Nurhadi bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model 
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 
siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, 
serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.
25
 
Sedangkan menurut Tan, pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam 
pembelajaran karena dalam problem based learning kemampuan berpikir siswa 
betul-betul dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 
                                                             
24
Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Cet. I; 
Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 295. 
25
Sitiviana Rizenna Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Cet. I; 
Jogjakarta : DIVA Press, 2013), h. 65. 
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sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan 
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.
26
 
Pembelajaran model problem based learning berlangsung secara alamiah 
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja, mengalami, menemukan, dan mendiskusikan 
masalah serta mencari permasalahan, bukan transfer pengetahuan dari guru ke 
siswa. Siswa mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, juga dalam status 
mereka sebagai pelajar berguna bagi hidupnya nanti. Siswa terbiasa menemukan 
masalah dan menjadi sesuatu yang berguna bagi dirinya. 
Problem based learning menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu 
dalam bentuk karya nyata atau artefak dan penghargaan yang menjelaskan atau 
mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk itu dapat 
berupa laporan, model fisik, video atau program komputer. Pengajaran berbasis 
masalah dicirikan oleh siswa bekerja sama satu sama lain (paling sering secara 
berpasangan atau dalam kelompok kecil). Mereka bekerja sama memberi motivasi 
untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak 
peluang untuk berbagi inquiry dan dialog untuk mengembangkan keterampilan 
sosial dan keterampilan berpikir.
27
 
Model problem based learning (PBL) adalah proses pembelajaran yang dalam 
kegiatan belajar mengajar, peserta didik dihadapkan dengan masalah nyata yang 
terkait dengan pengalaman peserta didik sehingga peserta didik terlatih untuk 
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Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru Edisi 2 (Cet. VI; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 229. 
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mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri sendiri dalam pemecahan 
masalah serta dari masalah tersebut peserta didik mendapatkan pengetahuan akan 
konsep-konsep penting. Sementara itu, pembelajaran dengan problem based learning 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar efektif dan kreatif, dimana 
siswa dapat membangun pengetahuannya, menemukan pengetahuan dan 
keterampilannya sendiri melalui proses bertanya, kerja kelompok atau bekerja sama, 
menghargai berbagai pendapat, mengekspresikan  pengalaman yang telah didapat 
dengan topik masalah yang didiskusikan, sehingga berpengaruh pada kecerdasan 
emosional, sebagaimana peserta didik mampu mengenali serta memahami perasaan-
perasaanya dimana materi dari pembelajaran bukan hanya sekedar hafalan belaka, 
tetapi lebih pada kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses 
pembelajaran. 
Sejak dipopulerkan di Mcmaster Canada pada tahun 1970-an, model problem 
based learning terus berkembang. Akhir-akhir ini perkembangan itu semakin nyata 
terutama karena beberapa hal berikut: adanya peningkatan tuntutan untuk 
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, aksebilitas, informasi dan 
ledakan pengetahuan perlunya penekanan kompetensi dunia nyata dalam belajar, 
serta perkembangan dalam bidang pembelajaran, psikologi, dan pedagogi. Dari yang 
tadinya di fakultas kedokteran, problem based learning kini digunakan oleh banyak 
fakultas, mulai dari ekonomi dan bisnis, teknik, arsitektur, hukum, fakultas-fakultas 
sosial, dan banyak lagi.
28
 Dilihat dari aspek psikologi belajar, model pembelajaran 
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berbasis masalah bersandarkan kepada psikologi kognitif yang berangkat dari 
asumsi bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. Belajar bukan semata-mata proses menghafal sejumlah fakta, tetapi 
suatu interaksi secara sadar antara individu dengan lingkungannya. Melalui proses 
ini sedikit demi sedikit siswa akan berkembang secara utuh, artinya, perkembangan 
siswa tidak hanya terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan 
psikomotorik melalui penghayatan secara internal akan problema yang dihadapi.
29
 
Menurut Wina Sanjaya terdapat tiga ciri utama dari PBL. Pertama, PBL 
merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasi PBL ada 
sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. PBL tidak mengharapkan siswa 
hanya sekadar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, 
akan tetapi melalui PBL siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah 
data, dan akhirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran ditujukan untuk 
menyelesaikan masalah. PBL menempatkan masalah sebagai kata kunci dalam 
pembelajaran. Artinya, tanpa masalah tidak mungkin ada proses pembelajaran. 
Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir 
secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses berpikir 
deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. 
Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu; 
sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan 
fakta yang jelas.
30
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Pada dasarnya pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang 
melibatkan siswa untuk memecahkan masalah melalui lima tahapan, sehingga siswa 
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan 
sekaligus memiliki keterampilan memecahkan masalah. 
Adapun lima tahapan atau langkah-langkah model problem based learning adalah 
sebagai berikut: 
a. Orientasi siswa pada masalah. 
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Dengan demikian model problem based learning yang menjadi kunci belajar adalah 
mengangkat suatu masalah, dengan masalah tersebut peserta didik diarahkan agar 
berperan aktif untuk memecahkan masalah yang diberikan, kemudian dari masalah 
yang telah terpecahkan diharapkan siswa dapat memperoleh pengetahuan yang akan 
diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL) 
Terdapat sejumlah tujuan dari problem based learning ini. Menurut Eveline, 
problem based learning dapat meningkatkan kedisiplinan dan kesuksesan dalam 
hal:
31
 
a. Adaptasi dan partisipasi dalam suatu perubahan 
b. Aplikasi dari pemecahan masalah dalam situasi yang baru atau yang akan 
datang. 
c. Pemikiran yang kreatif dan kritis 
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d. Adaptasi data holistik untuk masalah-masalah dan situasi-situasi 
e. Apresiasi dari beragam cara pandang 
f. Kolaborasi tim yang sukses  
g. Identifikasi dalam mempelajari kelemahan dan kekuatan 
h. Kemajuan mengarahkan diri sendiri 
i. Kemampuan komunikasi yang efektif 
j. Uraian dasar atau argumentasi pengetahuan 
k. Pemanfaatan sumber-sumber yang bervariasi dan relevan. 
Berdasarkan penjelasan di atas yang menjadi tujuan dari model problem 
based learning yaitu memberikan solusi terhadap masalah yang diberikan kepada 
peserta didik, sehingga peserta didik mampu mengembangkan proses berpikirnya, 
keterampilan memecahkan masalah, memperbanyak wawasan dengan berdiskusi, 
membiasakan diri untuk berani tampil serta menjadikan suasana belajar lebih hidup. 
Dengan demikian, adanya pelaksanaan model problem based learning mampu 
mengembangkan 3 ranah dalam pendidikan, yaitu aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
3. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)  
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:
32
 
a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 
b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata. 
Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (Multiple perspective). 
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c. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap dan 
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 
bidang baru dalam belajar. 
d. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 
e. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam penggunaannya dan evaluasi 
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam pembelajaran berbasis 
masalah. 
f. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan koperatif. 
g. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya 
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 
permasalahan. 
h. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integritas dari sebuah 
proses belajar. 
i. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar. 
Prinsip utama problem based learning adalah penggunaan masalah nyata 
sebagai sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan sekaligus 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah. 
Masalah nyata adalah masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan 
bermanfaat langsung apabila diselesaikan.
33
 
Siswa dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan 
sehingga mereka terdorong berperan aktif dalam belajar. Masalah yang dijadikan 
sebagai fokus pembelajaran dapat diselesaikan siswa melalui kerja kelompok 
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sehingga dapat memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada 
siswa seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok, disamping pengalaman 
belajar yang berhubungan dengan pemecahan masalah seperti membuat hipotesis, 
melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpretasikan data, membuat 
kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi dan membuat laporan. Keadaan tersebut 
menunjukkan bahwa model PBL dapat memberikan pengalaman yang kaya kepada 
siswa. Dengan kata lain, penggunaan PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa 
tentang apa yang mereka pelajari sehingga diharapkan mereka dapat menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah terdiri atas lima langkah 
utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan 
diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Langkah-langkah 
pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut: 
1) Orientasi siswa pada masalah. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat 
pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 
2) Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu siswa 
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut. 
3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Guru mendorong 
siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 
informasi yang sesuai, melaksanakan ekperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalahnya. 
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4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu siswa 
merencanakan dan menyiapkan karya. Guru membantu siswa 
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, video, 
dan model serta membantu berbagi tugas dengan temannya. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru 
membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 
dan proses yang mereka gunakan.
34
 
Pelaksanaan model problem based learning terdapat beberapa tahapan  dalam 
memecahkan masalah seperti orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa 
untuk belajar, membimbing penyelidikan individual dan kelompok, mengembangkan 
dan menyajikan hasil karya dan yang terakhir menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Dengan demikian, tahapan-tahapan tersebut perlu diterapkan 
dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL) 
Secara umum kelebihan dan kekurangan dari penerapan model Problem 
based learning (PBL), antara lain: 
a. Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) dan merasa 
tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait dengan 
pembelajaran dalam kelas, tetapi juga menghadapi masalah yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari (real word). 
b. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-teman 
sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya. 
c. Makin mengakrabkan guru dengan siswa. 
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d. Karena ada kemungkinan masalah harus diselesaikan siswa melalui eksperimen, 
hal ini juga akan membiasakan siswa dalam menerapkan metode eksperimen. 
e. Siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 
f. Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat. 
g. Dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan.35 
Adapun, kekurangannya yaitu: 
1) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan 
masalah. 
2) Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang. 
3) Aktivitas siswa yang dilaksanakan di luar sekolah sulit dipantau guru. 
4) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model ini. 
Misalnya: terbatasnya sarana prasarana atau media pembelajaran yang 
dimiliki dapat menyulitkan siswa untuk melihat dan mengamati serta 
akhirnya dapat menyimpulkan konsep yang diajarkan, 
5) Pembelajaran hanya berdasarkan masalah.36 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model problem based learning 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan yang ada pada model pembelajaran 
tersebut, dapat dijadikan sebagai acuan untuk menjadikan suasana pembelajaran 
lebih efektif dan aktif, sedangkan mengetahui kekurangan dari suatu model dapat 
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dijadikan  sebagai tolak ukur kemampuan dan juga meminimalisir kesalahan yang 
tidak diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung. 
B. Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan (intellegency), menurut Terman adalah kemampuan untuk 
berpikir abstrak. Sedangkan Ebbinghaus mendefinisikan intellegency adalah 
kemampuan untuk membuat kombinasi. Dari batasan tersebut dikatakan bahwa 
intellegency sangat berpengaruh terhadap perilaku individu yang intelelek, yaitu 
individu yang dalam mengambil keputusan dapat bertindak tepat, cepat dan mudah. 
Sebaliknya, bagi individu yang memiliki intellegency rendah dalam mengambil 
keputusan akan bertindak lambat.
37
 Claparade Dean Stern misalnya, memberi 
sebuah definisi yang sangat fungsionil dan terbatas yaitu: intellegency adalah 
penyesuaian diri secara mental terhadap situasi atau kondisi yang baru. Di lain 
pihak, Karl Buhler memberi definisi yang sangat luas, yaitu: inteligensi adalah 
perbuatan yang disertai dengan pemahaman dan pengertian.
38
 
Intellegency atau kecerdasan adalah istilah yang sulit untuk didefinisikan 
hingga menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda diantara para ilmuan. Dalam 
pengertian yang populer, kecerdasan sering didefinisikan sebagai kemampuan 
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h. 10. 
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1982), h. 78. 
 
 
28 
 
mental umum untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam memanipulasi 
lingkungan serta kemampuan untuk berfikir abstrak.
39
 
Dalam literatur apabila ditinjau dari pengertian etimologi, kecerdasan yaitu 
al-Kayyis, yang memiliki makna sama dengan al-Aqil (cerdas) Rasulullah saw. 
mendefinisikan kecerdasan dengan menggunakan kata sebagaimana dalam hadis 
berikut: 
 َع َنَ َش َد َداَ َنبََ أ َو َسَ َع َنَ َنلا َب ًََ َعَاللهَىلص َل ٌَ َهَ َو َسَ ل َمَ َقَ لاَ َلا َك ٌَ َسَ َم َنَ َد َناَ َن َف َس َهَ َو َع َمَ لَ
َ ل َم َبَا َع َدَ َملا َو َتَ)يذمرتلاَهاور(َ
Terjemahan: 
Dari Syaddad Ibn Aus, dari Rasulullah saw bersabda: orang yang cerdas 
adalah orang yang merendahkan dirinya dan beramal untuk persiapan sesudah 
mati.(HR. At-Tirmiẓi)40 
Perbuatan yang berintellegency adalah perbuatan yang menuntut 
kemampuan yang lebih daripada sekadar kemampuan untuk persepsi biasa. 
Kemampuan itu adalah kemampuan untuk mengolah lebih jauh hal yang kita amati.  
Kemampuan terdiri dari kemampuan umum dan kemampuan khusus.
41
 
Kemampuan khusus adalah kemampuan dalam bidang-bidang tertentu, misalnya 
dalam bidang perdagangan, bidang ilmu, bahasa selain itu kemampuan-kemampuan 
tertentu seperti kemampuan analisa, kemampuan mengorganisasikan fakta, daya 
ingatan, inisiatif dan kreativitas. Kemampuan umum adalah kemampuan yang 
mendasari kemampuan-kemampuan khusus tetapi bukan merupakan kumpulan, 
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gabungan atau penjumlahan kemampuan-kemampuan khusus belaka, melainkan 
merupakan kualitas tersendiri. 
Sumber kecerdasan seseorang adalah kebiasaannya untuk membuat produk 
baru yang mempunyai nilai kreativitas dan khususnya menyelesaikan masalah 
secara mandiri. Menurut Gardner, kecerdasan dapat dilihat dari kebiasaan 
seseorang.
42
 Selain Gardner, Daniel Goleman pendiri Collaborative for Social and 
Emotional Learning di Yale Uversity Child Study Center, menyatakan bahwa 
sangat naif jika kecerdasan seseorang hanya dilihat dari interval angka IQ, padahal 
kenyataannya kecerdasan seseorang lebih banyak ditentukan oleh faktor-faktor yang 
melibatkan kecerdasan diri, disiplin, dan empati yang kesemuanya dikenal sebagai 
kecerdasan emosional.
43
 
Theodore Simon mendefinisikan intellegency terdiri dari tiga komponen, 
yaitu kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau mengarahkan tindakan, 
kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut telah 
dilaksanakan, dan kemampuan untuk mengkritik diri sendiri atau autocriticism.44 
Emosi adalah persepsi perubahan jasmani yang terjadi dalam memberi tanggapan 
(respon) terhadap suatu peristiwa. Kata emosi secara sederhana bisa didefinisikan 
sebagai menerapkan ‚gerakan‛ baik secara metafora maupun harfiah, untuk 
mengeluarkan perasaan.
45
 Emosi sejak lama dianggap memiliki kedalaman dan 
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kekuatan sehingga dalam bahasa latin, emosi dijelaskan sebagai motus anima yang 
arti harfiahnya adalah jiwa yang menggerakkan. Berlawanan dengan kebanyakan 
pemikiran konvensional, emosi bukan sesuatu yang bersifat positif atau negatif, 
melainkan emosi berlaku sebagai sumber energi autentisitas dan semangat manusia 
yang paling kuat dan dapat menjadi sumber kebijakan intuitif. Dengan kata lain, 
emosi tidak lagi dianggap sebagai penghambat dalam hidup, melainkan sebagai 
sumber kecerdasan, kepekaan, kedermawanan dan kebijaksanaan. 
Sementara itu, Lerner menjelaskan arti emosi sebagai: What exactly is 
emotion, two component are generally believed to make up emotional experience 
phsycological response and subjective feeling.46 Maksudnya ada dua komponen 
yang pada umumnya dipercayai membentuk pengalaman emosi, yaitu tanggapan 
psikologis dan perasaan-perasaan subjektif. 
Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana seketika 
untuk mengatasi masalah yang ditanamkan secara berangsur-angsur oleh evolusi. 
Pengertian emosi tersebut masih membingungkan, baik menurut para ahli psikologi 
maupun ahli filsafat. Akan tetapi, makna paling harfiah dari emosi didefinisikan 
sebagai setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan dan nafsu setiap keadaan 
mental yang hebat atau meluap-luap. Oleh karena itu, emosi merujuk pada suatu 
perasaan dan pemikiran-pemikiran khasnya, suatu keadaan biologis, psikologis, dan 
serangkaian kecenderungan untuk bertindak.
47
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Emosi sebagai salah satu aspek kepribadian secara esensial adalah suatu 
kondisi gairah untuk bertindak (a state of being moved), yaitu perasaan, tindakan 
tertentu dalam menghayati perasaan tersebut, dan kesadaran tentang pengalaman.
48
 
Dalam kaitannya dengan kecerdasan, manusia memiliki dua akal  yang bersumber 
dari intellegency, yaitu yang bersifat rasional (rational mind) yang diukur dengan IQ 
dan sifatnya yang emosional (emotional mind) yang diukur dengan EQ. IQ 
merupakan alat untuk meramalkan kemampuan belajar orang dalam bidang 
skolastik, dan EQ adalah kemampuan membaca pikiran sendiri, pikiran orang lain 
dan mampu mengendalikan diri. Emosi memiliki beberapa komponen yaitu gerak 
untuk bertindak, menghayati perasaan yang bersifat subjektif dan kesadaran tentang 
emosi, memiliki unsur subjektif, perilaku dan fisologis. 
Robert menjelaskan bahwa emosi menawarkan kepada logika yang intuitif, 
yang masih murni, dan dapat dibawa keluar dari perenungan dan eksplisitkan, daya 
pendorong menuju hidup yang lebih baik.
49
 
Menurut penulis Molecules of Emotion, dan Gandace Pert bahwa emosi 
menghubungkan tubuh dengan otak dan menyediakan energi untuk memacu prestasi 
akademik, juga kesehatan dan keberhasilan pribadi karena semua yang dilakukan 
dikendalikan emosi.
50
 Kecerdasan emosional adalah kemampuan seperti kemampuan 
untuk memotivasi diri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan 
hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga 
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agar tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa.
51
 Kecerdasan 
emosional dijelaskan dengan begitu jelas di dalam ayat al-Qur’an sebagai berikut 
ini: 
a. Dalam QS al-Ḥajj/22: 46: 
                      
                          
Terjemahnya: 
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang 
dengan itu mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya bukanlah mata itu 
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.
52
 
b. Dalam QS al-A’rāf/7: 179:  
                         
                  
                
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari 
jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah swt.) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah swt.), dan 
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar 
(ayat-ayat Allah swt.), mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka 
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.
53 
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c. QS al-Jāṡiyah/45: 23: 
                          
                             
    
Terjemahnya: 
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
Tuhannya dan Allah swt. membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah 
swt. telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan 
atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah 
Allah swt. (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?.
54
 
Ayat-ayat tersebut menggambarkan kepada kita bahwa faktor kecerdasan 
emosional ikut serta menentukan eksistensi manusia di depan Tuhan. Menurut 
Seyyed Hossein Nasr emosi inilah yang menjadi faktor penting yang menjadikan 
manusia sebagai satu-satunya makhluk eksistensialis, yang bisa turun naik 
derajatnya di hadapan Tuhan. Binatang tidak akan pernah meningkat menjadi 
manusia, dan malaikat tidak akan pernah turun menjadi manusia karena mereka 
tidak memiliki unsur kedua dan unsur ketiga yang dimiliki manusia.
55
 
Tingkat IQ (kecerdasan intelektual) otak seseorang umumnya tetap, 
sedangkan EQ (kecerdasan emosi) dapat terus ditingkatkan. Dalam peningkatan 
kecerdasan emosi sangat berbeda dengan IQ, yang umumnya hampir tidak berubah 
selama kita hidup. Bila kemampuan murni kognitif relatif tidak berubah. Kecakapan 
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emosi dapat dipelajari kapan saja. Tidak peduli orang yang tidak peka, pemalu, 
pemarah, kikuk atau sulit bergaul dengan orang lain, dengan motivasi dan usaha 
yang benar kita dapat mempelajari dan menguasai kecakapan emosi. Kecerdasan 
emosi adalah kemampuan merasakan. Memahami dan secara efektif menerapkan 
daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh 
manusia.
56
 Dengan demikian, yang memiliki IQ lebih tinggi bisa saja tergolong 
lebih luwes dalam bergaul, penolong sesama, setia kawan, bertanggungjawab dan 
ramah. Namun, yang ber-IQ tinggi cenderung kurang bergaul, tidak berperasaan dan 
egois. Kecerdasan emosional adalah serangkaian kecakapan untuk melapangkan 
jalan dunia yang penuh lika-liku permasalahan sosial. Menurut berbagai penelitian 
seperti yang dilakukan oleh Steven J. Stein, Ph.D dan Howard E-book, M.D., IQ 
hanya berperan dalam kehidupan manusia dengan besaran maksimum 20%, bahkan 
hanya 6%.
57
  
Keterampilan kecerdasan emosi bekerja secara sinergi dengan keterampilan 
kognitif, orang-orang yang berprestasi tinggi memiliki keduanya. Makin kompleks 
pekerjaan, makin penting kecerdasan emosi. Emosi yang lepas kendali dapat 
membuat orang pandai menjadi bodoh. Tetapi kecerdasan emosi, orang tidak akan 
mampu menggunakan kemampuan kognitif mereka sesuai dengan potensi 
maksimum. Kemudian Doug Iennick menegaskan, yang diperlukan untuk sukses 
dimulai dengan keterampilan intelektual, tetapi orang juga memerlukan kecakapan 
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emosi untuk memanfaatkan potensi bakat mereka secara penuh. Penyebab kita tidak 
mencapai potensi maksimum adalah ketidakterampilan emosi.
58
 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional merupakan 
kemampuan mental yang menuntun seseorang mengenali dan memahami perasaan-
perasaannya dan perasaan orang lain. Adapun aspek-aspek kecerdasan emosional a) 
kemampuan untuk sadar terhadap emosi diri sendiri, b) kemampuan mengendalikan 
dorongan hati, c) kemampuan memotivasi diri sendiri, d) kemampuan untuk 
berempati, e) kemampuan membina hubungan dengan orang lain. 
2. Komponen Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional siswa merupakan keterampilan atas kemampuan yang 
dapat dikembangkan dalam 2 lingkup utama yaitu; 1) kecerdasan emosional yang 
bersifat intrapesonal yang terdiri dari, kesadaran diri (self-awareness), pengaturan 
diri (self-regulation), motivasi diri (self-motivation), 2) kecerdasan emosional yang 
bersifat interpersonal yang terdiri dari, empati (emphaty), dan kerjasama (work 
together).59 
Komponen-komponen kecerdasan emosional siswa tersebut di atas akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kesadaran diri (self awareness) 
Kesadaran diri adalah kemampuan dan keterampilan siswa mengenali emosi 
dan menyadari penyebab dari pemicu emosi tersebut. siswa yang memiliki kesadaran 
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diri dalam realitas kehidupan dapat mengenali dan mampu mengidentifikasi, 
mengenali dan mengendalikan emosi serta dapat merespon dengan baik dan tepat 
emosi orang lain. 
b. Pengaturan diri (self-regulation) 
Pengaturan diri adalah kemampuan dan keterampilan siswa dalam mengenali 
diri dengan baik, dan mampu mengontrol tindakan yang dilakukannya. Selain itu, 
siswa juga lebih tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan sekalipun 
permasalahan itu dianggap sulit. 
c. Motivasi diri (self-motivation) 
Motivasi diri adalah kemampuan dan keterampilan yang dimiliki siswa untuk 
menggerakkan diri dengan memiliki pandangan yang positif dalam menilai segala 
sesuatu yang terjadi dalam dirinya untuk mencapai suatu tujuan. Cita-cita atau 
tujuan hidup ini hanya bisa diraih jika seseorang memiliki motivasi yang kuat dalam 
dirinya. Tanpa motivasi sulit dapat menggapai apa yang dicita-citakan. Akan tetapi, 
tidak dapat dipungkiri, memang cukup sulit membangun motivasi dalam diri sendiri. 
Bahkan mungkin kita tidak tahu pasti bagaimana cara membangun motivasi di 
dalam diri sendiri. Untuk menumbuhkan motivasi dalam diri sendiri dapat dilakukan 
dengan memiliki pandangan positif dan usaha untuk merubah tingkah laku untuk 
mencapai suatu tujuan.Memotivasi diri sendiri adalah menata emosi sebagai alat 
untuk mencapai tujuan.
60
 Kemampuan dan keterampilan dalam mengolah emosi dan 
mengendalikan diri dalam melakukan tindakan untuk mencapai suatu tujuan. 
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d. Empati (emphaty) 
Teori Tichener mengatakan bahwa empati berasal dari semacam peniruan 
secara fisik atas beban orang lain, yang kemudian menimbulkan perasaan yang 
serupa dalam diri seseorang.
61
 Empati adalah kemampuan yang dimiliki untuk 
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain dan seakan-akan mengalami apa yang 
dirasakan orang tersebut. 
Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami orang lain, 
merasakan rintihan dan mendengarkan debar jantungnya, sehingga mereka mampu 
beradaptasi dengan merasakan kondisi batiniah orang lain. 
e. Kerjasama (work-together) 
Kerjasama adalah kemampuan dan keterampilan yang dimiliki pada siswa 
untuk dapat bekerjasama pada suatu kelompok dalam menyelesaikan suatu masalah, 
kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhannya sendiri dengan kebutuhan orang 
lain dalam kegiatan kelompok. Kemampuan ini sangat ditunjang oleh kemampuan 
berkomunikasi yang merupakan kemampuan yang dimiliki siswa untuk 
berkomunikasi dengan orang lain secara efektif. Siswa yang memiliki jiwa kerjasama 
yang tinggi akan mampu berkomunikasi dengan baik terhadap orang lain dan mampu 
memecahkan suatu masalah yang dihadapi meskipun masalah tersebut sangat sulit 
untuk dipecahkan. Dengan adanya kerjasama dan saling bertukar pendapat dengan 
orang lain dapat menambah pengetahuan dan memiliki jiwa sosial. 
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Menurut Goleman terdapat tujuh kemampuan penting selain komponen-
komponen yang berkaitan dengan kecerdasan emosional, diantaranya adalah: 
1) Keyakinan: perasaan kendali dan penguasaan individu terhadap tubuh, 
perilaku, dan dunia. Perasaan mengenai berhasil tidaknya individu pada 
hal yang sedang dikerjakannya. 
2) Rasa ingin tahu: perasaan bahwa menyelidiki segala sesuatu bersifat 
positif dan menimbulkan kesenangan. 
3) Niat: hasrat dan kemampuan untuk berhasil dan bertindak berdasarkan niat 
dengan tekun. Hal ini berkaitan dengan perasaan terampil dan perasaan 
efektif.  
4) Kendali diri: kemampuan untuk menyesuaikan dan mengendalikan 
tindakan dengan cara yang sesuai dengan usia individu, merupakan suatu 
rasa kendali yang bersifat batiniah. 
5) Keterkaitan: kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain 
berdasarkan pada perasaan saling memahami.  
6) Kecakapan berkomunikasi: keyakinan dan kemampuan verbal untuk 
bertukar gagasan, perasaan, dan konsep dengan orang lain. 
7) Kooperatif: kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhan diri sendiri 
dengan kebutuhan orang lain dalam kegiatan kelompok.
62
 
Jadi jelaslah, apabila siswa mampu menguasai kemampuan tersebut dengan 
baik, maka siswa dapat dikatakan memiliki keyakinan pada diri sendiri, memiliki 
minat, tahu mengendalikan keinginan untuk berbuat yang tidak baik, mampu 
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menunggu, mengikuti petunjuk, dan mengacu pada guru untuk meminta bantuan, 
serta mengungkapkan apa yang dibutuhkannya saat bergaul dengan siswa-siswi 
yang lain. Hal ini akan mempermudah siswa untuk mengelola emosi, memotivasi 
diri hingga mampu membina hubungan sosial dengan orang lain. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Perkembangan manusia sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal.
63
 Faktor internal adalah individu yang memiliki 
potensi dan kemampuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki tersebut, 
sedangkan faktor eksternal adalah dukungan dari lingkungan di sekitarnya untuk 
lebih mengoptimalkan dari sejuta potensi yang dimilikinya, terutama kecerdasan 
emosional. Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosi juga dipengaruhi oleh 
kedua faktor tersebut, diantaranya faktor otak, faktor pola asuh orangtua, faktor 
lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan sosial. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya kecerdasan emosional adalah: 
a. Faktor otak 
 La Doux mengungkapkan bagaimana arsitektur otak memberi tempat 
istimewa bagi amigdala sebagai penjaga emosi, penjaga yang mampu membajak 
otak. Amigdala adalah spesialis masalah-masalah emosional. Apabila amigdala 
dipisahkan dari bagian-bagian otak lainnya, hasilnya adalah ketidakmampuan yang 
sangat mencolok dalam menangkap makna emosi awal suatu peristiwa, tanpa 
amigdala tampaknya ia kehilangan semua pemahaman tentang perasaan, juga setiap 
kemampuan merasakan perasaan. Hal ini ditandai oleh ketidakmampuan seseorang 
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untuk mengenal keluarga, teman dan bersikap pasif terhadap lingkungannya. Orang 
akan kehilangan semua pemahaman tentang perasaan dan kemampuan untuk 
merasakan perasaan. 
b. Pola Asuh Orangtua 
Orang tua memegang peranan penting terhadap perkembangan kecerdasan 
emosional anak. Terdadap tiga bentuk pola asuh orangtua terhadap anaknya yaitu 
otoriter, pemisif dan otoritatif.
64
 Orangtua otoriter menerapkan aturan yang ketat 
dan menuntut anak untuk mematuhi aturan tersebut. Anak dianggap tidak memiliki 
potensi dan tidak memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak untuk 
menyuarakan pendapatnya. Orangtua permisif menjalankan perannya dengan 
menerima dan mendidik anak sebaik mungkin, tetapi cenderung pasif dalam 
menetapkan batas-batas antara hal-hal yang dilarang dan hal yang dapat dilakukan 
oleh anak. Orangtua yang otoritatif adalah orangtua yang berusaha menentukan 
batas-batas yang jelas dan menciptakan lingkungan yang baik untuk tumbuh. 
Orangtua memberi bimbingan dan penjelasan, tidak mengatur, dan memberi 
kebebasan kepada anak dalam mengambil keputusan. Pola ini sangat menghargai 
kemandirian anak, tetapi menuntut tanggung jawab yang tinggi terhadap keluarga, 
teman dan lingkungan masyarakat. Berkaitan dengan pola asuh di atas Goleman 
menyebutkan tiga gaya mendidik anak yang kurang efektif secara emosi, yaitu 
mengabaikan perasaan anak, memberi kebebasan yang berlebihan kepada anak, 
menghina dan tidak menghargai perasaan anak. 
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Dampak pola asuh orangtua terhadap perkembangan anak selanjutnya sangat 
luas. Hooven menemukan bahwa orangtua yang terampil secara emosi memiliki 
anak yang sukses dalam pergaulan, memperlihatkan lebih banyak kasih sayang dan 
sedikit konflik dengan orangtua, lebih pintar dalam menangani emosi dan lebih 
efektif dalam mengendalikan emosi. 
c. Faktor lingkungan sekolah  
Dalam hal ini, lingkungan sekolah merupakan faktor penting kedua setelah 
keluarga, karena di lingkungan ini anak mendapatkan pendidikan lebih lama. 
Terdapat dua hal yang sangat berpengaruh bagi kecerdasan emosi anak di sekolah, 
yatu guru dan kurikulum. Peran guru di sekolah tidak jauh berbeda dengan peran 
orangtua di rumah sehingga dituntut tanggung jawab yang besar dalam mendidik 
emosi anak. Guru demokratis, memahami perasaan, menerima pendapat dan 
memberi kebebasan kepada anak didik untuk mengekspresikan kemampuannya 
memberi sumbangan yang sangat besar bagi perkembangan kecerdasan emosi anak. 
Tugas sekolah dalam mengembangkan emosi anak juga dipengaruhi oleh 
kurikulum yang diterapkan dalam proses pendidikan. Kurikulum hendaknya berisi 
program yang dapat meningkatkan kecerdasan emosi. Stone dan Dillehunt 
menyebutkan beberapa unsur yang dapat menjadi program kurikulum yang 
berkaitan dengan kecerdasan emosi, yaitu kesadaran diri, pengambilan keputusan 
pribadi, mengelola perasaan, mengatasi sires, empati, komunikasi, menerima diri 
sendiri, tanggung jawab pribadi, ketegasan, dinamika kelompok, dan manajemen 
konflik. Program tersebut dapat disisipkan pada mata pelajaran dan program-
program khusus. Kesempatan berorganisasi juga menjadi wadah bagi anak di 
sekolah untuk mengembangkan emosinya. 
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Keterampilan tersebut akan menghasilkan anak yang bertanggung jawab, 
bersifat sosial, memahami orang lain, harmonis, kendali diri yang baik dan dapat 
menurunkan kenalakan remaja.
65
 
d. Faktor lingkungan masyarakat dan dukungan sosial 
Di sini, dukungan dapat berupa perhatian, penghargaan, pujian, nasihat atau 
penerimaan masyarakat. Semuanya memberikan dukungan psikis atau psikologis 
bagi anak. Dukungan sosial diartikan sebagai suatu hubungan interpersonal yang 
didalamnya satu atau lebih bantuan dalam bentuk fisik, informasi dan pujian. 
Dukungan sosial cukup mengembangkan aspek-aspek kecerdasan emosional anak, 
sehingga memunculkan perasaan berharga dalam mengembangkan kepribadian dan 
kontak sosialnya. 
Jadi dalam membentuk kecerdasan emosional, terdapat beberapa hal yang 
mempengaruhi yaitu faktor dari diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat serta dukungan sosial. 
C. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan secara sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar 
ia menjadi dewasa. Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan 
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oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 
tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
66
 
Pendidikan dapat diartikan dari dua segi yaitu segi bahasa dan istilah. Dalam 
bahasa Indonesia pendididkan berasal dari kata ‚didik‛ lalu kata ini mendapat 
awalan ‚pe‛ dan akhiran ‚an‛artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam 
memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan dan pimpinan 
mengenai akhalak dan kecerdasan pikiran.
67
 
Sedangkan dalam bahasa Arab, pengertian kata pendidikan sering digunakan 
pada beberapa istilah, antara lain, al-ta‟lim, al tarbiyah, dan al ta’dib. Namun 
demikian, ketiga kata tersebut memiliki makna tersendiri dalam menunjuk 
pengertian pendidikan. Kata ta’lim merupakan masdar dari kata allama yang berarti 
pengajaran yang bersifat pemberian, atau penyampaian pengertian, pengetahuan, 
dan keterampilan. Penunjukkan kata al ta’lim pada penegertian pendidikan, sesuai 
dengan firman Allah subhānahū wa ta’ālā dalam QS al-Baqarah/2: 31 
                          
            
Terjemahnya: 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!.
68
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Kata al-tarbiyah, merupakan masdar dari kata rabba yang berarti pengasuh, 
mendidik dan memelihara.
69
 Seperti yang terdapat dalam  QS al-Isrā’/17: 24 
                          
      
Terjemahnya: 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.
70
 
Sedangkan kata al-ta’dib, merupakan masdar dari kata addaba, yang dapat 
diartikan kepada proses mendididk yang tertuju kepada pembinaan dan 
penyempurnaan akhlak atau budi pekerti pesrta didik.
71
 Pendidikan agama Islam 
merupakan sistem pendidikan yang diselenggarakan atau didirikan untuk 
memberikan ajaran dan nilai-nilai Islam dalam kegiatan pendidiknya. Pendidikan 
agama Islam adalah pendidikan yang menjadikan tauhid sebagai prinsip utama serta 
pendidikan agama Islam lebih merupakan pewarisan nilai-nilai keIslaman yang 
mengarah pada keseimbangan dan keserasian perkembangan hidup manusia baik 
jasmani maupun rohani.
72
 Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah 
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 
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memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam itu sebagai 
pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di 
akhirat kelak.
73
 
Dengan demikian pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang 
dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan suatu 
kegiatan atau usaha. Suatu kegiatan akan berakhir apabila tujuannya telah tercapai. 
Jika tujuan itu bukan tujuan akhir, kegiatan berikutnya akan dimulai untuk mencapai 
tujuan selanjutnya dan terus begitu sampai kepada tujuan akhir.
74
 
Pendidikan agama Islam merupakan proses bimbingan dan membina fitrah 
peserta didik secara maksimal dan bermuara pada terciptanya pribadi peserta didik 
sebagai muslim sempurna (insan kamil) yang meliputi kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Pendidikan agama Islam berbasis kompetensi: Konsep dan 
Implementasi Kurikulum 2004, menyatakan bahwa: pendidikan agama Islam di 
sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
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yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara, 
serta untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
75
 Pendidikan 
agama Islam mengarah pada pengembangan bakat-bakat manusia dan 
membangkitkan nilai-nilai kebaikan yang mulia pada dirinya. Tujuan ini merupakan 
pondasi utama tempat dibangunnya kepribadian manusia.  
Sebagaimana dalam pandangan Islam seperangkat sistem pendidikan yang 
perwujudannya melalui orang tua, guru, lembaga pendidikan dan negara mempunyai 
arti yang sangat penting. Tujuan pendidikan agama Islam selaras dengan tujuan 
dengan hidup manusia, sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS aż-Żāriyāt/ 51: 
56 
                 
Terjemahnya:  
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.
76
 
Dari tujuan pendidikan agama Islam yang telah dipaparkan di atas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah berusaha 
mendidik pribadi muslim agar bertakwa dan beribadah dengan baik kepada Allah 
swt. untuk memperoleh kebahagiaan dunia akhirat. 
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3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di SMP 
Secara garis besar ruang lingkup agama Islam terdiri dari bidang aqidah, 
ibadah dan akhlak. Adapun bidang lainnya dapat diberikan setelah anak dapat 
memahami dan menerapkan ketiga bidang utama di atas. Ruang lingkup materi 
pendidikan agama Islam meliputi: 
a. Al-Quran-Hadis,  yang menekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan 
menterjemahkan serta menampilkan dan mengamalkan isi kandungan Al-
Quran-Al-Hadits dengan baik dan benar; 
b. Akidah, yang menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan 
keyakinan, menghayati, serta meneladani dan mengamalkan sifat-sifat Allah 
dan nilai-nilai keimanan dalam kehidupan sehari-hari; 
c. Akhlak dan Budi Pekerti, yang menekankan pada pengamalan sikap terpuji dan 
menghindari akhlak tercela; 
d. Fiqih, yang menekankan pada kemampuan untuk memahami, meneladani dan 
mengamalkan ibadah dan mu’amalah yang baik dan benar; dan 
e. Sejarah Peradaban  Islam, yang menekankan pada kemampuan mengambil 
pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-
tokoh muslim yang berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena-fenomena 
sosial, untuk melestarikan dan mengembangkan kebudayaan dan peradaban 
Islam.
77
 
Begitu pula dengan pendidikan agama Islam juga menekankan pada 
keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara hubungan manusia dengan Allah 
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swt., hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
dan hubungan manusia dengan alam sekitar. Melihat pernyataan ini maka dapat 
dikatakan ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut:  
1) al-Qur’an dan hadis sebagai sumber ajaran Islam; 
2) Aqidah; 
3) Akhlaq 
4) Fiqih; 
5) Tarikh dan Kebudayaan Islam.
78
 
Berdasarkan uraian tersebut, pendidikan agama Islam khusus pada tingkat 
SMP adalah agar peserta didik mampu memahami ajaran agama Islam lebih 
mendalam untuk diterapkan dalam kehidupan sehari -hari. Peserta didik pada 
tingkat SMP, mereka tergolong usia remaja awal dengan tingkatan umur sekitar 12 
sampai 14 tahun. Remaja yang seringkali dikenal dengan fase ‛mencari jati diri‛ 
atau fase ‚topan dan badai‛.  
Remaja masih belum mampu menguasai dan memfungsikan secara maksimal 
fungsi fisik maupun psikisnya. Namun fase remaja merupakan fase perkembangan 
yang tengah berada pada masa sangat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, 
emosi, maupun fisik.
79
 Kehadiran pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah 
menjadi salah satu aspek penting untuk mendukung potensi peserta didik untuk 
menjadi insan yang cerdas,beriman dan berakhlak mulia.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah survey, 
dan termasuk penelitian kuantitatif, yang menganalisa hasil penelitian dengan 
analisis deskripsi dan inferensial. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 
penelitian yang data penelitiannya berupa angka-angka dan analisisnya 
menggunakan statistik.
80
 Sugiyono menyatakan bahwa survey digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi 
penelitian melakukan perlakuan dalam pengumpulan data.
81
 Juga menyatakan 
asosiatif kausal adalah rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan 
hubungan antara dua variabel atau lebih dan kausal adalah hubungan sebab akibat. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di SMP Negeri 31 Makassar yang beralamat di 
jalan Prof. Dr. Ir. Soetami Makassar. Selain letaknya yang strategis serta 
mempunyai banyak siswa alasan peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut 
yaitu, peneliti mengenal beberapa guru di sekolah tersebut sehingga sangat 
membantu proses observasi. 
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B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Metodologi 
Penelitian dilihat dari aspek metodologi yang digunakan adalah pendekatan 
positivistic dengan menggunakan metode kuantitatif, yaitu menggunakan instrumen 
penelitian untuk mengumpulkan data untuk diolah dan dianalisis secara statistik. 
Penelitian positivistik yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknnik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik.
82
 
Sesuai dengan jenis data dan analisisnya, maka penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan data berbentuk angka yang dianalisis 
dengan statistik, sehingga dari sudut pandang metodologi, digunakan penedektan 
positivistic dalam memandang kenyataan (realitas) yang ada di lapangan. 
2. Pendekatan Pendidikan 
Penelitian dilihat dari bidang ilmu yang dikaji, termasuk dalam pendekatan 
pendidikan. Pendekatan pendidikan merupakan pendekatan yang menerangkan 
tentang gejala-gejala perbuatan mendidik dengan kata lain sebagai suatu ilmu yang 
memberikan landasan pedoman dan arah tujuan dalam usaha membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beradab yaitu manusia yang bermasyarakat, berbudaya, 
dan berakhlak atau berbudi pekerti luhur. 
 
 
                                                             
82
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 
14 
 
 
51 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi penelitian  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
83
 Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Makassar tahun ajaran 2017-2018 yang 
terdiri dari 7 kelas yang berjumlah 192 siswa. 
Tabel 3.1: Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 31 Makassar 
Kelas Jumlah 
VIIIA 28 
VIIIB 27 
VIIIC 28 
VIIID 27 
VIIIE 28 
VIIIF 27 
VIIIG 27 
Jumlah 192 
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Adapun dipilihnya kelas VIII di SMP Negeri 31 Makassar karena siswa pada 
jenjang tersebut telah mampu memahami sesuatu seperti mata pelajaran dan cara 
mengajar guru, serta lingkungan yang ada di sekolahya. Pada anak kelas VII baru 
memulai untuk mengenal pelajaran-pelajaran ataupun situasi yang ada di 
sekolahnya. Sedangkan kelas XI tengah mempersiapkan diri untuk menempuh ujian 
akhir sekolah. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
84
  
Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan dalam menentukan sampel dan 
hasilnya dapat mewakili semua populasi. Adapun mengenai batas jumlahnya, tidak 
terdapat ketentuan secara umum seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi, apabila 
sampel kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar atau lebih dari 100 dapat diambil 
10-15% atau 20-55%.
85
 
Penentuan sampel dari suatu populasi disebut penarikan sampel atau 
sampling. Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan 
jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang menjadi subjek atau objek 
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penelitian.
86
 Oleh karena itu, penarikan sampel ditentukan sebesar 35% dengan 
teknik proportionate random sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara 
proporsional dengan cara acak, sehingga diperoleh sampel sebesar 0,35 x 192 = 67,2 
orang, yang dibulatkan menjadi 67 peserta didik sehingga jumlah keseluruhannya 
adalah 67 orang. 
Tabel 3.2: Distribusi Sampel 
Kelas Jumlah Siswa Persentase Jumlah 
Sampel 
VIIIA 28 35% 10 
VIIIB 27 35% 9 
VIIIC 28 35% 10 
VIIID 27 35% 9 
VIIIE 28 35% 10 
VIIIF 27 35% 9 
VIIIG 27 35% 10 
Jumlah 67 
D. Teknik Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik dan metode pengumpulan data yang tepat. Tujuannya agar 
diperoleh data yang objektif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket. 
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1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik 
tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual maupun kelompok, 
untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan kuesioner ini, peneliti tidak 
harus bertemu langsung dengan subjek. Tetapi cukup dengan mengajukan 
pertanyaan atau pernyataan secara tertulis untuk mendapatkan respon.
87
  
2. Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan 
mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data yang diperoleh 
dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi.
88
 
Nasution mengatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
89
 
 Observasi dilakukan bila belum banyak keterangan yang dimiliki tentang 
masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Berdasarkan metode pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya 
maka instrumen penelitian pada penelitian ini adalah angket penerapan model  
problem based learning dan kecerdasan emosional. Sebagaimana yang dijelaskan, 
maka angket langsung diberikan kepada responden. Instrumen penelitian digunakan 
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untuk mengukur nilai variabel yang diukur. Dengan demikian jumlah instrumen 
yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yang 
sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih.
90
 Angket dapat 
disebarluaskan sesuai keperluan pada setiap responden dalam waktu relatif singkat 
dengan mengerahkan seluruh jajaran peneliti untuk membagikannya secara 
langsung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan satu angket yang hanya 
diberikan pada siswa. 
a. Angket Penerapan Model Problem Based Learning 
Angket pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 
alat ukur tersebut bila digunaka dalam pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif.
91
 Angket penerapan pembelajaran problem based learning disusun dari 5 
indikator utama dengan langkah-langkah pembelajaran prolem based learning sesuai 
dengan yang diungkapkan Ibrahim, Nur, dan Ismail, yaitu 1) Mengorientasi siswa 
pada masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) bimbingan belajar 
individual/kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) 
menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah.
92
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Tabel 3.3: Kisi-kisi Angket Penerapan Problem Based Learning 
 
Variabel 
 
Aspek 
 
Nomor Item 
 
Jumlah 
 
 
Penerapan 
Problem Based 
Learning 
Mengorientasi siswa 
pada masalah 
1,2,3,4 4 
Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 
5,6,7 3 
Bimbingan belajar 
individual/kelompok 
8,9,10,11,12,13, 6 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
14,15,16 3 
Menganalisis dan 
mengevaluasi 
pemecahan masalah 
17,18,19,20 4 
JUMLAH 20 20 
 
Tabel 3.3 adalah angket penerapan model problem based learning disusun 
berdasarkan modifikasi yang berjenjang dari 1 sampai 4. Bila sifat pernyataan 
favourable maka responden akan diberi skor 4 jika memilih sangat sesuai (SS), 3 
jika memilih sesuai (S), 2 jika memilih tidak setuju (TS), dan 1 jika memilih sangat 
tidak setuju (STS). Sebaliknya, bila bersifat unfavourable, maka responden akan 
diberi skor 1 jika memilih sangat sesuai (SS), 2 jika memilih sesuai (S), 3 jika 
memilih tidak setuju (TS), dan 4 jika memilih sangat tidak setuju (STS). 
Adapun sistem penskoran instrument angket penerapan model problem based 
learning ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.4: Skor jawaban angket penerapan model prolem based learning 
Jawaban Skor Jawaban 
Positif Negatif 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 
(STS) 
1 4 
b. Angket Kecerdasan Emosional 
Untuk memperoleh data tentang kecerdasan emosional yang mengacu pada 
beberapa kompenen kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh Daniel Goleman 
yaitu: 1) Kesadaran diri (mengenali emosi diri sendiri), 2) Pengendalian diri, 3) 
Memotivasi diri sendiri, 4) Empati, 5) Keterampilan sosial.  
Angket kecerdasan emosional pada penelitian ini merujuk pada angket 
kecerdasan emosional yang disusun oleh Handayani. Adapun uraian kisi-kisi angket 
kecerdasan emosional sebagai berikut: 
Tabel 3.5: Kisi-kisi Angket Kecerdasan Emosional 
No. Komponen Indikator Nomor Item Jumlah 
Positif Negatif 
1. Kesadaran 
diri (Self 
awereness) 
a. Mengenali jenis emosi 
yang dialami 
b. Menyadari penyebab emosi 
c. Kemampuan mengevaluasi 
emsoi diri 
1 
 
3 
5 
2 
 
4 
6 
2 
 
2 
2 
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2. Pengaturan 
diri (Self 
Regulation) 
a. Terkontrol dalam bertindak 
b. Sadar atas potensi yang 
dimiliki. 
c. Fokus terhadap tujuan. 
7 
9 
11 
8 
10 
12 
2 
2 
2 
3. Motivasi 
diri (Self 
Motivation) 
a. Memandang positif dalam 
menilai segala sesuatu 
yang terjadi. 
b. Mengadakan perubahan 
tingkah laku untuk 
mencapai suatu tujuan. 
c. Antusias dalam mencapai 
prestasi 
13 
 
15 
17 
14 
 
16 
18 
2 
 
2 
2 
 
4. Empati 
(Empathy) 
a. Mengenali perasaan orang 
lain. 
b. Menghargai perbedaan 
perasaan orang mengenai 
beberapa hal. 
c. Mampu menerima sudut 
pandang orang lain. 
19 
21 
 
23 
20 
22 
 
24 
2 
2 
 
2 
5. Kerjasama 
(Work 
Together) 
a. Bekerjasama dalam 
menyelesai kan suatu 
masalah. 
b. Menyeimbangkan 
kebutuhan diri sendiri 
dengan kebutuhan kelom- 
pok. 
c. Berkomunikasi dengan 
orang lain secara efektif. 
25 
27 
 
29 
26 
28 
 
30 
2 
2 
 
2 
Jumlah 30 
Sebelum dipergunakan pada penelitian yang sesungguhnya, terlebih dahulu 
angket yang akan digunakan diujicobakan dengan maksud untuk mengetahui 
keshahihan dan keandalan alat ukur. 
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Tabel 3.6: Skor Jawaban Kecerdasan Emosional 
Jawaban Skor Jawaban 
Positif Negatif 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
2. Lembar Observasi 
Observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung, yakni teknik 
pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa 
alat) terhadap gejala-gejala yang diteliti, baik pengamatan itu dilakukan dalam 
situasi sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus 
diadakan.
93
 
Instrumen ini digunakan dalam mengamati secara langsung segala proses 
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan segala aktivitas belajar 
siswa pada saat proses pembelajaran. 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data dari subjek 
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen. Hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh alat ukur yang valid dan reliabel. Uji coba instrumen dilakukan pada 40 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 31 Makassar yang berada di luar sampel 
penelitian. Adapun hasil dari uji coba instrumen tersebut kemudian diuji validitas 
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dan reliabilitasnya untuk melihat sejauh mana instrumen yang disusun untuk 
penelitian ini memenuhi persyaratan sebagai alat ukur yang baik. Uji validitas dan 
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini diolah menggunakan bantuan aplikasi 
SPSS 16.0 dengan hasil sebagai berikut: 
1. Validasi Instrumen 
Validitas merupakan derajat ketepatan anatara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. dengan demikian data 
yang valid adalah data ‚yang tidak berbeda‛ antara data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
94
 Tingkat 
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila dapat mengungkap variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya 
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.
95
 
Hal itu juga diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto bahwa data evaluasi yang 
baik sesuai dengan kenyataan disebut data valid. Agar diperoleh data yang valid, 
instrumen atau alat untu mengevaluasi harus valid.
96
 
Validitas suatu instrumen berkaitan dengan ketepatan alat ukur. Instrumen 
yang valid akan menghasilkan data yang valid pula. Sebuah instrumen pengukuran 
dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria tertentu. Cara yang 
digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah dengan mengorelasikan hasil 
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pengukuran dengan kriteria. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan 
bantuan SPSS 16.0 diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut: 
a. Validasi Penerapan Problem Based Learning 
Tabel 3.7: Validitas Instrumen Angket Penerapan Problem Based Learning 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,338 Valid 
2 0,341 Valid 
5 0,570 Valid 
6 0,400 Valid 
7 0,445 Valid 
8 0,548 Valid 
11 0,399 Valid 
12 0,363 Valid 
15 0,486 Valid 
16 0,528 Valid 
17 0,464 Valid 
18 0,514 Valid 
19 0,416 Valid 
20 0,445 Valid 
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Tabel 3.7 menggambarkan bahwa terdapat 14 butir yang valid yang memiliki 
nilai korelasi (r) > 0,30. Dari 14 butir yang valid peneliti mengambil seluruh butir 
yang mewakili setiap indikator dari aspek variabel untuk dijadikan instrumen 
penelitian, dengan alasan terlalu banyak butir angket yang disediakan, responden 
akan merasa jenuh dan tidak serius dalam mengisi angket tersebut. 
b. Validasi Kecerdasan Emosional 
Tabel 3.8: Validitas Instrumen Angket Kecerdasan Emosional 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,572 Valid 
2 0,512 Valid 
3 0,413 Valid 
6 0,572 Valid 
8 0,413 Valid 
12 0,660 Valid 
16 0,547 Valid 
18 0,740 Valid 
19 0,577 Valid 
20 0,691 Valid 
22 0,546 Valid 
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24 0,306 Valid 
25 0,407 Valid 
28 0,354 Valid 
29 0,457 Valid 
30 0,460 Valid 
Tabel 3.8 sebanyak 16 butir yang valid, sehingga peneliti menarik 14 butir 
yang mewakili setiap indikator dari aspek variabel untuk dijadikan instrumen 
penelitian, dengan alasan jika terlalu banyak butir angket yang disediakan, 
responden akan merasa jenuh dan tidak serius dalam mengisi angket tersebut.  
2. Reliabilitas Intsrumen 
Reliabilitas berarti dapat dipercaya, sehingga dapat diandalkan. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 
baik, tidak akan bersifat tendesius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. Instrumen yang dapat dipercaya, yang reliabel akan dapat 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar 
sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun data diambil, maka hasilnya akan 
tetap sama. 
Mengetahui reliabilitas instrumen penelitian ini menggunakan teknik 
koefisien alpha dari Cronbach dengan rumus: 
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Di mana: 
  = Koefisien alpha 
           K   = Item valid 
    r    = Mean korelasi antar item 
    I   = Bilangan konstan 
Bila koefisien korelasi sama dengan 0,30 atau lebih (paling besar), maka 
instrumen dinyatakan reliabel. Instrumen yang dinyatakan valid dan reliabel maka 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk pengumpulan data. 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.9: Realibilitas Instrumen 
Variabel Cronbach’s Alpha 
Penerapan Problem Based Learning 0,818 
Kecerdasan Emosional 0,874 
Tabel 3.9 menggambarkan bahwa, indeks reliabilitas instrumen dapa dilihat 
pada kolom Cronbach’Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing instrumen yaitu, 
0,818 untuk instrumen penerapan problem based learning, dan 0,874 untuk 
kecerdasan emosional peserta didik. Oleh karena itu, indeks nilai alpha untuk 
masing-masing instrumen lebih besar dari standar minimal 0,7, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini reliabel. 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan bentuk 
kecerdasan emosional siswa yang diperoleh siswa baik pada kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen. Guna mendapatkan gambaran yang jelas, maka 
dilakukanlah pengelompokkan. Pengelompokkan tersebut dilakukan ke dalam 5 
kategori: sangat baik, baik, sedang, cukup baik dan tidak baik. Pedoman 
pengkategorian hasil bentuk kecerdasan emosional siswa yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a. Mean atau rata-rata 
   
∑    
∑  
 
Dimana: 
Me  : Mean untuk data yang bergolongan 
∑   : Jumlah data / sampel 
     : Perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas Xi, Tanda 
kelas adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval. 
b. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data yang terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt - xr 
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Dimana: 
R = Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok 
c. Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log n 
Dimana: 
K   = jumlah kelas interval 
n    = jumlah data observasi 
log = logaritma 
d. Panjang kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
P = 
 
 
 
Dimana: 
P = panjang kelas 
R = rentang 
K = Jumlah kelas interval 
e. Persentase 
P   =   
 
 
 x 100% 
Dimana: 
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P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Jumlah responden
97
 
f. Standar deviasi 
 
Keterangan: 
S  = Standar Deviasi 
f1  = Frekuensi untuk variabel 
X1 = Tanda kelas interval variabel 
 ̅   = Rata-rata 
2. Membuat Tabel Kategori 
Untuk mengkategorisasi penerapan model problem based learning dan 
kecerdasan emosional tidak ada kategori baku, maka peneliti menggunakan konsep 
kategorisasi statistika berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar, 
sebagai berikut: 
3.10 : Kategorisasi Model Problem Based Learning dan Kecerdasan Emosional 
RENTANG KATEGORI 
 Rendah 
 Sedang 
 Tinggi 
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3. Statistik Inferensial 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sehingga untuk menganalisis data 
yang dikumpulkan setiap variabel digunakan analisis regresi linear sederhana. Hal 
ini didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen 
dengan satu variable dependen.
98
 Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model problem based learning pada mata pelajaran 
PAI terhadap kecerdasan emosional di objek penelitian. Adapun rumus yang 
digunakan dan langkah penyelesaiannya sebagai berikut: 
 Y = a + bX 
Keterangan: 
Y  = Variabel terikat (kecerdasan emosional) 
a   = konstanta 
X  = Variabel bebas (Model Problem based learning) 
b  = Koefisien pengaruh/dampak model problem based learning pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam terhadap kecerdasan emosional. 
a. Uji prasyarat 
1) Uji Normalitas 
2) Uji Linieritas 
b. Analisis regresi linear sederhana 
Y = a + bX 
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 Untuk koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
 
 
 
Keterangan: 
n  = Jumlah populasi 
X = nilai variabel independen 
Y = nilai variabel dependen 
c. Menentukan koefisien regresi 
d. Pengujian hipotesis 
H0  = 0 
HI  ≠ 0 
Dengan: 
Ho = Tidak ada pengaruh penerapan model problem based learning pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam terhadap kecerdasan emosional peserta 
didik 
HI  = Terdapat pengaruh penerapan model problem based learning pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam terhadap kecerdasan emosional peserta 
didik. 
e. Kriteria pengujian 
1) Jika signifikan < 0,05, maka Ho diterima 
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2) Jika signifikan > 0, 05, maka Ho ditolak. 
f. Menarik kesimpulan 
Pengelolaan dan analisis data penelitian ini adalah dengan menggunakan 
rumus regresi linear sederhana, untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
problem based learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap 
kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 31 Makassar.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban dari rumusan masalah yang peneliti 
tetapkan sebelumnya, sebagaimana terdapat 3 rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab dengan menggunakan rumus statistik deskriptif, 
sedangkan rumusan masalah ke- 3 akan dijawab menggunakan statistik inferensial 
sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
problem based learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap 
kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 31 Makassar. Untuk 
mengambil data ketiga variabel tersebut digunakan angket likert, yang diberikan 
kepada peserta didik. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif untuk memberi gambaran masing-masing variabel dan statistik 
inferensial menggunakan uji regresi sederhana dan uji hipotesis. 
Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah meneliti sebagai 
berikut: 
1. Gambaran Penerapan Model Problem Based Learning Peserta Didik Kelas 
VIII di SMP Negeri 31 Makassar. 
Penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 31 Makassar yang berjumlah 67 siswa melalui instrumen penelitian berupa 
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angket yang diisi oleh peserta didik. Angket yang diberikan kemudian diberikan skor 
pada masing-masing item yang tersedia.  
Untuk mengetahui standar deviasi, persentase dan apakah data penerapan 
pembelajaran problem based learning normal atau tidak. Serta untuk mengetahui 
gambaran penerapan problem based learning siswa kelas VIII SMP Negeri 31 
Makassar, maka data dianalisis melalui statistik deskriptif. Untuk itu skor tersebut 
harus dimasukkan dalam tabel frekuensi. Adapun langkah-langkah penyusunan tabel 
frekuensi tersebut sebagai berikut. 
a. Menghitung jumlah kelas interval  
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
N = Jumlah sampel 
K = 1 + 3,3 log 67 
    = 1 + 3,3 ( 1,82) 
    = 1 + 6.006 
    = 7,006 (atau dibulatkan menjadi 7) 
b. Menghitung rentang data 
R = Xmaks - Xmin 
Keterangan: 
R = 55 – 43 
   =  12 
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c. Menghitung Panjang Kelas  
  P  =  
 
 =  
                    P =  1,7 (dibulatkan menjadi 2) 
Tabel 4.1: Menghitung Rata-rata Penerapan Pembelajaran Model Problem 
Based Learning 
Nilai fi xi fixi 
43 – 49 24 46 1104 
50 – 56 43 53 2279 
Jumlah 67  3383 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata penerapan 
pembelajaran model problem based learning sebagai berikut: 
         ̅ =  
                     
 
                          ̅  =  
 
  ̅  =  50,49 
Data penerapan pembelajaran model problem based learning di atas 
merupakan data hasil pembagian angket penerapan model problem based learning, 
sebagaimana setelah melalui sejumlah perhitungan didapatkan nilai rerata penerapan 
model  problem based learning adalah 50,49. 
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Tabel 4.2: Descriptive Statistic Data Penerapan Problem Based Learning 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 67 
Skor Terendah 43 
Skor Tertinggi 55 
Rerata 50,49 
Standar Deviasi 2,02 
Tabel 4.2 menggambarkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Makassar 
yang didapatkan melalui hasil penelitian dengan menggunakan angket kecerdasan 
emosional menunjukkan bahwa skor tertinggi sebanyak 55 dan skor terendah 43. 
Skor rerata yang diperoleh adalah 50,49 dengan standar deviasi 2,02 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi 
 Data hasil penerapan model problem based learning dikelompokkan dalam 
kategori rendah, sedang, dan tinggi dengan persentase dan frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Data Penerapan Problem Based Learning 
No. Kategori Skor Frekuensi Kategori Persentase 
1. 
 
11 Rendah 16,5 
2. 
 
41 Sedang 61,3 
3. 
 
15 Tinggi 22,2 
Jumlah 67  100 
Tabel 4.3 menggambarkan bahwa terdapat 11 siswa memiliki skor rendah 
dengan persentase 16,5%, 41 siswa memiliki skor sedang dengan persentase 61,3%, 
dan 15 siswa yang memiliki skor tinggi dengan persentase 22,2%. Dengan demikian 
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dapat disimpulkan bahwa skor model problem based learning pada seluruh subjek 
penelitian ini termasuk kategori sedang. 
Data pada tabel distribusi frekuensi penerapan model problem based learning 
dapat digambarkan dalam bentuk grafik histogram sebagai berikut 
Gambar 4.4: Grafik Histogram Penerapan Model Problem Based Learning 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
2. Gambaran Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 31 
Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di 
SMP Negeri 31 Makassar yang berjumlah 67 siswa melalui instrumen berupa angket 
yang diisi oleh peserta didik. Angket yang diberikan tersebut kemudian diberi skor 
pada masing-masing item yang tersedia.   
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Untuk mengetahui rata-rata, standar deviasi, persentasi dan apakah data 
kecerdasan emosional tersebut normal atau tidak, serta untuk mengetahui gambaran 
kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 31 Makassar, maka data 
tersebut dianalisis melalui statistik deskriptif. Untuk itu, skor tersebut harus 
dimasukkan dalam tabel frekuensi. Adapun langkah-langkah penyusunan tabel 
frekuensi tersebut sebagai berikut: 
a. Menghitung  jumlah  kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
N = Jumlah sampel 
K = 1 + 3,3 log 67 
    = 1 + 3,3 ( 1,82) 
                      = 1 + 6,006 
    = 7,006 (atau dibulatkan menjadi 7) 
b. Menghitung rentang data 
R = Xmaks - Xmin 
Keterangan: 
R = 54 - 42 
    =  12 
c. Menghitung panjang kelas 
                 P =  
                 P =  
   = 1,7 (dibulatkan menjadi 2) 
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Tabel 4.5: Menghitung Rata-rata Kecerdasan Emosional Peserta Didik 
Nilai fi xi fixi 
42 – 48 5 45 225 
49 – 55   62 52 3224 
Jumlah 67  3442 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kecerdasan 
emosional peserta didik sebagai berikut: 
 ̅ =  
 
             ̅ =  
   =  51,37 
Data kecerdasan emosional peserta didik di atas merupakan data hasil 
pembagian angket kecerdasan emosional, sebagaimana setelah melalui sejumlah 
perhitungan didapatkan nilai rata-rata kecerdasan emosional peserta didik adalah 
51,37. 
Tabel 4.6: Descriptive Statistic Data Kecerdasan Emosional 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 67 
Skor Terendah 42 
Skor Tertinggi 54 
Rerata 51,37 
Standar Deviasi 2,06 
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Tabel 4.6 menggambarkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Makassar 
yang didapatkan melalui hasil penelitian dengan menggunakan angket kecerdasan 
emosional menunjukkan bahwa skor tertinggi sebanyak 54 dan skor terendah 42. 
Skor rerata yang diperoleh adalah 51,37 dengan standar deviasi 2,06. 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Data hasil kecerdasan emosional peserta didik dikelompokkan dalam 
kategori rendah, sedang, dan tinggi dengan persentase dan frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP  
Negeri 31 Makassar 
No. Kategori Skor Frekuensi Kategori Persentase 
1.  5 Rendah 7,5 
2.  52 Sedang 77,6 
3.  10 Tinggi 14,9 
Jumlah 67  100 
Tabel 4.7 menggambarkan bahwa, terdapat 5 siswa memiliki skor rendah 
dengan persentasi 7,5%, 52 siswa yang memiliki skor sedang dengan persentasi 
77,6%, dan 10  siswa yang memiliki skor tinggi dengan persentasi 14,9%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa skor kecerdasan emosional peserta didik  pada 
seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori sedang. 
Data pada tabel distribusi frekuensi kecerdasan emosional peserta didik 
dapat digambarkan dalam bentuk garfik histogram berikut. 
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Gambar 4.8: Grafik Histogram Penerapan Problem Based Learning 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Pengaruh Penerapan Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam terhadap Kecerdasan Emosional Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Negeri 31 Makassar. 
Menjawab rumusan masalah ketiga sekaligus menjawab hipotesis dalam 
penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan statistik inferensial yaitu dengan 
menggunakan analisis korelasi sederhana. Agar dapat menggunakan analisis 
korelasi, data hasil penelitian harus berdistribusi normal dan memiliki hubungan 
linier antara kedua variabel. Maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
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uji linieritas, yang mana keduanya dilakukan dengan bantuan program komputer 
Statistic Package Social Science (SPSS) versi 16.0. 
B. Uji Hipotesis 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran skor 
variabel penerapan pembelajaran problem based learning dan kecerdasan emosional. 
Uji normalitas sebaran data penelitian menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov. 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9: Uji Normalitas Data Penerapan Problem Based Learning dan Kecerdasan  
Emosional 
 
Variabel 
 
K-SZ 
 
Sig 
 
Ket 
Penerapan Problem Based Learning 1.240 0,092 Normal 
Kecerdasan Emosional 1.664 0,063 Normal 
a) Uji Normalitas Data Penerapan Problem Based Learning 
Berdasarkan tabel 4.9 uji normalitas terhadap sebaran data penerapan 
pembelajaran problem based learning didapatkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z 
sebesar 1,240 dengan signifikansi 0,092. Signifikansi atau p yang diperoleh 0,092 
atau p > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa sebaran data penerapan problem based 
learning berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dilihat pada lampiran. 
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Tabel 4.10: Grafik Normalitas Data Penerapan Problem Based Learning 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Garis diagonal  pada tabel 4.10, menggambarkan bahwa keadaan ideal dari 
data yang mengikuti distribusi normal. Titik-titik di sekitar garis adalah keadaan 
data-data yang telah diuji, karena titik-titik berada sangat dekat dengan garis atau 
bahkan menempel pada garis, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
b) Uji Normalitas Data Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel 4.9 uji normalitas terhadap sebaran data kecerdasan 
emosional didapatkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,237. Signifikansi atau 
p yang diperoleh 0,063 atau p > 0,05, sehingga menunjukkan bahwa data kecerdasan 
emosional berdistribusi normal. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
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Tabel  4.11: Grafik Normalitas Data Kecerdasan Emosional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Garis diagonal  pada tabel 4.11, menggambarkan bahwa keadaan tidak ideal 
dari data yang mengikuti distribusi normal. Titik-titik di sekitar garis adalah 
keadaan data-data yang telah diuji, karena titik-titik terlihat berjarak dengan garis 
atau bahkan ada yang tidak menempel pada garis, maka dapat disimpulkan data 
tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Pengujian linieritas persamaan regresi ditentukan berdasarksan ANOVA 
table menggunakan SPSS 16.0. Uji linieritas data penerapan model problem based 
learning dan kecerdasan emosional dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh 
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antara penerapan problem based learning terhadap kecerdasan emosional pada 
peserta didik linier atau tidak. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.12: Uji Linieritas (Penerapan Problem Based Learning terhadap 
Kecerdasan Emosional). 
Hubungan Variabel 
 
F 
 
Sig 
 
Probabilitas 
 
Keterangan 
Penerapan Problem Based 
Learning terhadap Kecerdasan 
Emosional 
 
51,574 
 
0.00 
 
p < 0,05 
 
Liniear 
 
Berdasarkan tabel 4.12, diketahui bahwa nilai koefisien F adalah 51,574, dan 
signifikansi 0,00. Signifikansi atau p yang diperoleh sebesar 0,00 atau p < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh liniear antara variabel 
penerapan pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran PAI dengan 
kecerdasan emosional peserta didik. Hasil uji linieritas menunjukkah bahwa teknik 
korelasi sederhana dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh antara penerapan 
problem based learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap 
kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 31 Makassar. Hasil 
analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
regresi linear sederhana, dengan bantuan program Statistic Packages for Social 
Science (SPSS) versi 16.0. Hasil dari uji hipotesis akan menunjukkan diterima atau 
tidaknya hipotesis yang diajukan, adapun hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.13: Analisis Regresi Penerapan Problem Based Learning terhadap  
Kecerdasan Emosional. 
Variabel B T Sig 
Konstan  18,326 3,743 0,000 
Penerapan Problem Based Learning 0,651 6,649 0,000 
Tabel 4.13 menggambarkan bahwa, model persamaan regresi sederhana 
untuk memperkirakan kecerdasan emosional peserta didik yang dipengaruhi oleh 
penerapan problem based learning adalah: 
                                         Y = 18,326 + 0,651 X 
Y adalah kecerdasan emosional, X adalah penerapan problem based learning. 
Dari persamaan dapat dianalisis beberapa hal antara lain,  
Model tersebut menunjukkan bahwa konstanta (a) adalah 18,326. Hal ini 
berarti jika penerapan  problem based learning bernilai 0 maka indeks penerapan 
problem based learning bernilai positif yaitu 18,326. Nilai koefisien regresi variabel 
kecerdasan emosional peserta didik (b) bernilai positif yaitu 0,651. Hal ini dapat 
diartikan bahwa setiap terjadi kenaikan satu satuan dari penerapan problem based 
learning akan diikuti dengan kenaikan kecerdasan emosional peserta didik sebesar  
0,651. 
Analisis korelasi R digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen (penerapan problem based learning) terhadap variabel dependen  
(kecerdasan emosional). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai semakin 
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mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya jika nilai 
semakin mendekati angka 0, maka hubungan yang terjadi semakin lemah. Untuk 
mengetahui tingkat hubungan natara variabel independen dan variabel dependen 
yang berupa  data nominal berpedoman pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.14 : Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai R 
No. Tingkat Korelasi Kategori 
1. KK = 1 Sempurna 
2. 0,90 < KK < 1,00 Sangat Kuat 
3. 0,70 < KK  0,90 Kuat 
4. 0,40 < KK  0,70 Cukup Kuat 
5. 0,20 < KK  0,40 Lemah 
6. 0 < KK  0,20 Sangat Lemah 
7. KK = 0 Tidak Korelasi 
Sumber: M Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1 (Statistik 
Deskriptif) Edisi Kedua, h. 234. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 16.0 diperoleh kesimpulan hasil analisis 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.15: Pengaruh Penerapan Problem Based Learning terhadap Kecerdasan 
Emosional  
Regresi R R
2
 F Sig 
X1Y 0,636 0,405 44,209 0,000 
Berdasarkan tabel 4.15, diperoleh R sebesar 0,636. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara penerapan problem based learning 
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terhadap kecerdasan emosional. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan analisis 
menggunakan SPSS 16.0 diperoleh nilai signifikansi sebesar sig = 0,00 dengan 
koefisien korelasi r = 0,636. Karena nilai sig<   (0,00 < 0,05) maka dapat dikatakan 
bahwa penerapan problem based learning memiliki korelasi dengan kecerdasan 
emosional, sedangkan nilai r = 0,636 menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 
signifikan antara penerapan problem based learning terhadap kecerdasan emosional 
peserta didik di SMP Negeri 31 Makassar.  
Berdasarkan tabel juga diperoleh angka R
2
 (R square) sebesar 0,405 atau 
(40,5%). Hal ini menunjukkan bahwa persentasi sumbangan  penerapa problem 
based learning terhadap kecerdasan emosional peserta didik sebesar 40,5% 
sedangkan sisanya sebesar 59,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam  model penelitian ini. 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel penerapan problem based learning terhadap kecerdasan emosional peserta 
didik di SMP Negeri 31 Makassar. 
Berdasarkan pengujian data normalitas dan linieritas diperoleh pada tabel 
4.9 bahwa dari hasil pengujian normalitas data, nilai probabilitas atau p < 0,05 dan 
termasuk berdistribusi normal, sedangkan pengujian linieritas data termasuk data 
yang linier dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05 sehingga data yang ada dapat diuji ke 
tahap selanjutnya. Pengujian hipotesis menggunakan regresi sederhana 
menggunakan  SPSS 16.0 . diperoleh nilai signifikansi sebesar sig = 0,00 atau nilai 
sig < 0,05 yang menunjukkan H0 ditolak dan HI diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara penerapan model problem based 
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learning pada mata pelajaran PAI terhadap kecerdasan emosional peserta didik di 
SMP Negeri 31 Makassar. 
C. Pembahasan 
Analisis deskriptif yang dilakukan berdasarkan gambaran penerapan model  
problem based learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 
31 Makassar memiliki penerapan berkategori sedang. Hal ini karena jika dilihat dari 
nilai rerata yang diperoleh sebesar 50,49 apabila dimasukkan dalam kategori yang 
dikemukakan oleh Saifuddin Azwar, rerata 50,49, maka  rerata tersebut berada pada 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa responden atau siswa menilai 
pernyataan tentang variabel  penerapan model problem based learning yang terdiri 
dari beberapa tahapan yaitu 1) Orientasi siswa pada masalah, 2) Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar, 3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4)  
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah sesuai dengan yang dilihatnya. Jadi jelas bahwa model 
problem based learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam masih 
merupakan model pembelajaran yang memberikan pengaruh dalam pendidikan 
peserta didik. Apabila model problem based learning ini ditingkatkan dan 
dikembangkan dengan baik dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan 
memberikan suatu permasalahan  lalu  mendiskusikan solusi dari masalah tersebut, 
maka peserta didik mulai terbentuk menjadi manusia yang dapat memahami suatu 
masalah yang dihadapinya dengan baik, berhati-hati dalam berbuat, dan menjadikan 
Islam sebagai landasan hidupnya. Sejalan dengan teori yang dikemukakan Wina 
Sanjaya bahwa yang menjadi kata kunci dalam pembelajaran problem based 
learning  adalah adanya masalah, tanpa adanya masalah maka proses pembelajaran 
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tidak akan berjalan.  Teori tersebut sejalan dengan fakta yang ada dalam proses 
belajar mengajar di sekolah yang menjadikan suatu masalah sebagai bahan belajar.  
Sementara gambaran kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 31 
Makassar memiliki kecerdasan emosional berkategori sedang. Hal ini didasarkan 
pada nilai rerata yang dihasilkan sebesar 51,37, apabila dimasukkan dalam kategori 
yang dikemukkan oleh Saifuddin Azwar maka 51,37 berada pada kategori sedang.  
Hal ini menunjukkan bahwa responden atau siswa menilai tentang pernyataan 
kecerdasan emosional yang terdiri a) kemampuan untuk sadar terhadap emosi diri 
sendiri, b) kemampuan mengendalikan dorongan hati, c) kemampuan memotivasi 
diri sendiri,d) kemampuan untuk berempati, e) kemampuan membina hubungan 
dengan orang lain. 
1. Analisis Gambaran Penerapan Model Problem Based Learning pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 31 Makassar 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 31 Makassar 
Kel. Bulurokeng Kec. Biringkanaya, peneliti dapat mengumpulkan data melalui 
angket yang diisi oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Makassar, yang kemudian 
diberikan skor pada masing-masing item pernyataan. Untuk mengetahui rata-rata 
penerapan model problem based learning, besar standar deviasi dan kategori 
penerapan model problem based learning  pada mata pelajaran PAI dilakukan 
perhitungan dengan analisis deskriptif. Hasil yang diperoleh besar standar deviasi 
adalah 2,02 dengan rata-rata sebesar 50,49. Berdasarkan pengkategorian penerapan  
model problem based learning pada tabel 4.2 dan grafik histogram pada tabel 4.4 
terdapat terdapat 11 siswa memiliki skor rendah dengan persentase 16,5%, 41 siswa 
memiliki skor sedang dengan persentase 61,3%, dan 15 siswa yang memiliki skor 
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tinggi dengan persentase 22,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor 
model problem based learning pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori 
sedang. 
2.  Analisis Gambaran Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 
31 Makassar 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 31 Makassar 
Kel. Bulurokeng Kec. Biringkanaya, peneliti dapat mengumpulkan data melalui 
angket yang diisi oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Makassar, yang kemudian 
diberikan skor pada masing-masing item pernyataan. Untuk mengetahui rata-rata 
kecerdasan emosional peserta didik, besar standar deviasi dan kategori kecerdasan 
emosional dilakukan perhitungan dengan analisis deskriptif. Hasil yang diperoleh 
besar standar deviasi adalah 2,06 dengan rata-rata sebesar 51,37. Berdasarkan 
pengkategorian kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 31 Makassar 
pada tabel 4.6 dan grafik histogram pada tabel 4.8 terdapat Tabel 4.6 
menggambarkan bahwa terdapat 5 siswa memiliki skor rendah dengan persentasi 
7,5%, 52 siswa yang memiliki skor sedang dengan persentasi 77,6%, dan 10  siswa 
yang memiliki skor tinggi dengan persentasi 14,9%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa skor kecerdasan emosional peserta didik  pada seluruh subjek 
penelitian ini termasuk kategori sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor model problem based learning pada seluruh subjek penelitian ini termasuk 
kategori sedang. 
3. Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning terhadap 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 31 Makassar 
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Problem based learning menjadikan perkembangan siswa tidak hanya terjadi 
pada aspek kognitif tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik melalui penghayatan 
secara internal akan problem yang dihadapi.
99
 Terutama aspek afektif yang 
didalamnya mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi atau 
nilai sehingga berpengaruh dalam hal pemilihan model pembelajaran yang 
digunakan dalam mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik 
terkhusus dalam hal kecerdasan emosional dalam proses belajar mengajar. 
Teori di atas sejalan dengan hasil penelitian yang peneliti peroleh. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan problem based learning 
terhadap kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 31 Makassar. 
Berdasarkan analisis regresi sederhana diperoleh angka R sebesar 0,636. Hal ini 
menunjukkan hubungan yang cukup kuat sesuai dengan pendapat M. Iqbal Hasan 
tentang interpretasi koefisien korelasi nilai R. Selain itu, berdasarkan tabel juga 
terdapat analisis determinasi yaitu mencari besarnya persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hal itu dapat dilihat dari 
besarnya R square yaitu 0,405 (40,5%). Ini berarti sumbangan pengaruh variabel 
independen (penerapan model problem based learning) terhadap variabel dependen 
(kecerdasan emosional) sebesar 40,5%. Sedangkan sisanya 59,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dibahas dalam  penelitian ini. 
Peserta didik yang telah diajar menggunakan model problem based learning 
memiliki tingkat kecerdasan emosional yang cukup. Hal ini menggambarkan bahwa 
kecerdasan emosional juga dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 
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digunakan oleh guru di sekolah. Model problem based learning adalah model yang 
menjadikan masalah  sebagai kunci belajar, sehingga peserta didik dihadapkan pada 
berbagai masalah yang perlu dipecahkan, sehingga model pembelajaran ini melatih 
siswa agar memiliki keterampilan memecahkan masalah dan memahami solusi dari 
permasalahan yang diberikan. Dalam tahapan model problem based learning  ini, 
peserta didik juga diajak untuk fokus dalam memecahkan masalah, bekerja secara 
tim, kecakapan berkomunikasi dengan sesama, saling menghargai pendapat dan 
memotivasi teman satu sama lain. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi tidak 
hanya berkaitan dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam bentuk percakapan, 
keterampilan, sikap, pengertian, minat dan penyesuaian diri. Terkait hal itu, pada 
dasarnya adanya model problem based learning tidak hanya berpengaruh pada aspek 
intelektual semata, tetapi juga berpengaruh terhadap aspek emosional. Hanya saja 
penerapan model problem based learning masih perlu ditingkatkan agar kecerdasan 
emosional pada diri peserta didik dapat terbentuk dengan maksimal. Diperoleh 
kecerdasan emosional dengan menggunakan model problem based learning memiliki 
rata-rata sebesar 51,37 yang termasuk dalam kategori sedang.  
Untuk pengujian hipotesis yang berbunyi ‚terdapat pengaruh antara 
penerapan model problem based learning terhadap kecerdasan emosional‛, dapat 
dilakukan dengan melihat nilai sig dari hasil uji regresi sederhana. Hasil uji regresi 
sederhana diperoleh nilai sig 0,00 (sig < 0,05) dan hal ini berarti hipotesis nol (Ho) 
yang mengatakan tidak ada pengaruh antara penerapan model problem based 
learning terhadap kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 31 Makassar 
ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
problem based learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap 
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kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 31 Makassar. Pembelajran 
dengan menggunakan model problem based learning pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam mengarahkan peserta didik untuk berperan aktif selama 
proses pembelajaran b<erlangsung sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Hal tersebut sejalan dengan kajian penelitian sebelumnya oleh Nisa 
Shalihah, Usman AR, Fitri Etikasari, Ade Adriadi, Ahmad Ma’arif yang 
mengemukakan kesimpulan yang senada bahwa adanya suatu model pembelajaran 
atau cara mengajar yang bisa diterapkan di kelas dapat memudahkan guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, dengan adanya model pembelajaran ini, 
menjadikan pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru melainkan siswa dapat 
berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning 
menekankan siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran, sedang guru hanya 
membimbing dan mengarahkan. Tujuan dari model problem based learning ini 
adalah peserta didik dapat belajar efektif dan kreatif, menambah pengetahuannya, 
keterampilannya sendiri melalui proses bertanya, kerja kelompok atau bekerja sama, 
menghargai berbagai pendapat, serta mengekspresikan  pengalaman yang telah 
didapat dengan topik masalah yang didiskusikan,  sehingga berpengaruh pada 
kecerdasan emosional. Diperoleh pengaruh penerapan model problem based learning 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap kecerdasan emosional sebesar 
40,5%. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
problem based learning pada pembelajaran pendidkan agama Islam memiliki 
pengaruh terhadap kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 31 Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran pelaksanaan pembelajaran model  problem based learning pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 31 Makassar yaitu 
diperoleh rata-rata sebesar 50,49 berada pada kategori sedang. 
2. Gambaran kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 31 Makassar 
yaitu diperoleh rata-rata sebesar 51,37 yang berada pada kategori sedang. 
3. Berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh hasil bahwa ditemukan adanya 
pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan problem based learning terhadap 
kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 31 Makassar  
sebesar 40,5% dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 artinya memberikan 
pengaruh karena nilai sig < 0,05. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Upaya membentuk kecerdasan emosional disemua jenjang pendidikan 
khususnya di SMP Negeri 31 Makassar, salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah mengaplikasikan dan meningkatkatkan berbagai model 
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pembelajaran yang berhubungan dengan  pembentukan aspek afektif dalam 
proses belajar mengajar. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model problem based 
learning dapat mempengaruhi peserta didik. Oleh karena itu, disarankan bagi 
setiap guru untuk memperhatikan perkembangan peserta didik terutama yang 
kurang aktif dalam belajar atau yang kurang memiliki semangat dalam  setiap 
pembelajaran untuk menggunakan berbagai model pembelajaran untuk 
menjadikan peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
3. Para siswa janganlah merasa cemas, atau takut untuk berkomunikasi kepada 
guru ataupun teman yang lain, ungkaplah masalah dan perasaan yang kalian 
rasakan terutama yang menghambat dalam  meningkatkan potensi kalian 
untuk menjadi peserta didik yang memiliki kecerdasan yang tidak hanya dari 
segi intelektual semata tetapi juga memiliki kecerdasan emosional. 
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